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ABSTRAK

PENGARUH METODE OUTDOOR LEARNING TERHADAP HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK KELASII
SD NEGERI 10 METRO TIMUR

Oleh

RHADIATUL MEGA AUDIYAH

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgjar tematik. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh yang positif dan
signifikan pada penerapan metode outdoor learning terhadap hasil belgjar peserta
didik kelas 11 SD Negeri 10 Metro Timur. Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan
adalah quasi experimental design. Desain penelitian yang digunakan yaitu non
equivalent control group design. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan

teknik non tes (wawancara, observasi, dokumentasi), dan teknik tes.

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
sebesar 81,818 lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 75. Persentase ketuntasan
posttest kelas eksperimen sebesar 72,727% lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu

50%. Perhitungan uji hipotesis menggunakan rumus independent sampl e t-test
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diperoleh data thitung > tiane atau 2,062 > 2,021, artinya terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan pada penerapan metode outdoor |earning terhadap hasil

belgjar pesertadidik kelas 11 SD Negeri 10 Metro Timur.

Kata kunci: hasil belgar, outdoor learning, pembelgaran tematik.



ABSTRACT

THE EFFECT OF OUTDOOR LEARNING METHOD ON LEARNING
RESULTS STUDENT CLASS I SD NEGERI 10 METRO TIMUR

By

RHADIATUL MEGA AUDIYAH

The problemin this research is the low thematic learning result. The
purpose of this research is to analyze and to know the positive and significant
effects on the application of outdoor |earning methods to the learning result
students of the 2™ grade of SD Negeri 10 Metro Timur. The type of this research
Is experimental research with quantitative approach. The research method used is
guas experimental design. The research design used is non equivalent control
group design. The technique of collecting the data is done by technique of non test

(interview, observation, documentation), and technique test.

The results showed that the average posttest of the experimental class was
81,818 higher than the control class which was 75. The compl eteness percentage
of the experimental class posttest was 72,727% higher than the control class
which was 50%. The calculation of the hypothesis testing using the independent

sample t-test was obtained that thiwung > tape OF 2,062 > 2,021, meaning that there
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is a positive and significant effect on the application of outdoor learning methods

to the learning result students class 11 SD Negeri 10 Metro Timur.

Keywords: learning result, outdoor learning, thematic learning.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Secara universal pendidikan dapat diartikan sebagai suatu cara untuk
mengembangkan intelektual, keterampilan, dan sikap-sikap yang diharapkan
dapat membuat seseorang menjadi warga negara yang baik, tujuannya untuk
mengembangkan atau mengubah kepribadian dan pola pikir seseorang. Hal
tersebut sgjalan dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional BAB 1 Pasal 1 Ayat (1) (2013: 2) bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembel gjaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan emosional
dan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.
Pendidikan hendaknya diberikan sejak dini guna memberikan dasar
pengetahuan secara spiritual, emosional, dan intelektual agar memperoleh
potensi yang optimal. Pendidikan dasar menjadi pondasi dasar dari semua
jenjang sekolah selanjutnya. Prastowo (2013: 11) mengemukakan bahwa
penyelenggaraan pendidikan dasar bertujuan menyiapkan peserta didik agar
menjadi manusia yang bermoral, membantu peserta didik dalam

mengembangkan kemampuan intelektual dan mentalnya, membantu dalam

proses perkembangan sebagai individu yang mandiri dan sebagai makhluk



sosial, serta membantu mengembangkan kreativitas peserta didik. Hal ini juga
segjaan dengan amanat UUD 1945 yaitu Pasal 31 Ayat (1) yang secarategas
mengamanatkan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan
dan Ayat (2) menyatakan setiap warga negarawajib mengikuti pendidikan

dasar dan pemerintah wajib membiayainya.

Program akan terlaksana dengan baik apabila dalam pel aksanaannya terdapat
rencana dan pedoman yang jelas. Rencana atau pedoman yang sangat
diperlukan dalam pel aksanaan pendidikan adalah Kurikulum. Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB 1
Pasal 1 Ayat (19) (2013: 4) menyatakan bahwa kurikulum adal ah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelgjaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembel gjaran

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Banyak upaya yang dilakukan pemerintah untuk mengembangkan mutu
pendidikan, diantaranya melakukan pengembangan kurikulum.
Pengembangan kurikulum dilakukan untuk menyempurnakan kurikulum yang
sudah ada dengan disesuaikan berdasarkan perkembangan teknologi. Hal
inilah yang melandasi |ahirnya kurikulum baru yang menganut sistem tematik
dalam proses pembel g arannya yaitu Kurikulum 2013. Permendikbud No. 67
Tahun 2013 (2013: 4) menyebutkan lahirnya Kurikulum 2013 diharapkan
mampu menjawab tantangan abad ke-21 yang bertujuan untuk
mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai

pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan



efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan masyarakat, berbangsa,

bernegara, dan peradaban dunia.

Pada saat ini pemerintah mengharapkan penerapan Kurikulum 2013, tetapi
ada Sekolah Dasar (SD) yang masih menggunakan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) di kelas tertentu. Hal ini disebabkan karena guru
masih belum siap menerapkan Kurikulum 2013, kendala fasilitas menggar,
sistem penilaian yang memiliki banyak aspek, serta kurangnya pelatihan dan
sosiadisas yang dikutip dari Tempo.co (2014). SD Negeri 10 Metro Timur
tempat peneliti melakukan penelitian menggunakan dua Kurikulum pada
proses pembelgaran, yaitu Kurikulum 2013 dan Kurikulum KTSP.
Kurikulum 2013 digunakan pada kelas|, 11, 1V, dan V, sedangkan Kurikulum
KTSP digunakan padakelas 111 dan VI. Penelitian ini dilaksanakan di kelas|1
SD Negeri 10 Metro Timur yang menggunakan Kurikulum 2013 dalam

proses pembel g arannya.

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang pembel gjarannya menggunakan
sistem tematik. Trianto (2014: 32) menyatakan bahwa pembel g aran tematik
adalah pembelgjaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelgjaran, sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna
pada peserta didik. Melalui pembelgjaran tematik peserta didik dapat
memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat menambah kekuatan
untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah
dipelgarinya. Namun pada penerapannya, pembel gjaran tematik memiliki

kendala seperti yang dikemukakan oleh Lestari (2018) yaitu guru belum



memahami dengan baik tentang pembelgjaran tematik, perencanaan
pembel gjaran tematik memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak,
pel aksanaannya yang sulit seperti keterbatasan pengetahuan keterampilan
guru dan peserta didik, serta permasalahan dalam penilaian pembelgjaran
tematik. Permasalahan pembelgjaran tematik jugaterjadi padakelas 1l SD

Negeri 10 Metro Timur tempat peneliti melaksanakan penelitian.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentas (Lampiran 11-14,
halaman 134-145) yang telah dilakukan tanggal 25, 26, dan 27 Oktober 2018
di SD Negeri 10 Metro Timur padakelas 11, diketahui bahwa hasil belgjar
tematik pesertadidik rendah dilihat dari rata-rata kelas dan ketuntasannya.
Data nilai mid semester ganjil kelas I1 SD Negeri 10 Metro Timur pada
pembelgjaran tematik tahun pelgaran 2018/2019 dapat dilihat melalui tabel
berikut.

Tabel 1.Data Nilai Mid Semester Ganjil Kelas1l SD Negeri 10 Metro
Timur pada Pembelajaran Tematik Tahun Pelajaran 2018/2019

Jumlah ‘]lé;nelr?g Persentase
Jumlah Rata- | peserta pdidik
peserta rata didik
No. | Kelas | Taigik | KM | nitai | yang | YAng | o] Belum
(orang) kelas | tuntas Tuntas
tuntas
(orang) (orang)
1. A 25 75 72,84 11 14 44% 56%
2. 1B 22 75 68,25 7 15 31,82% | 68,18%

Sumber: Dokumentasi Guru Kelas 11 SD Negeri 10 Metro Timur



Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa hasil belgjar tematik peserta didik
kelas Il SD Negeri 10 Metro Timur masih rendah karena rata-ratanilai kelas
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan
yaitu 75 dan masih banyak peserta didik yang belum tuntas. Rata-rata nilai
kelas I A sebesar 72,84 dengan persentase peserta didik yang tuntas hanya
44%, sedangkan rata-rata nilai kelas |1 B sebesar 68,25 dengan persentase
pesertadidik yang tuntas hanya 31,82%. Penelitian ini meneliti tentang rata-

ratanilai kelas dan ketuntasan pesertadidik.

Rendahnya hasil belgar tematik pesertadidik kelas || SD Negeri 10 Metro
Timur disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya: (1) peserta didik kurang
tertarik untuk mengikuti proses pembelgjaran; (2) guru kelas I belum
memiliki pengalaman untuk melaksanakan Kurikulum 2013, sehingga proses
pembelgjaran belum optimal; (3) pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belgjar belum optimal; (4) proses pembelgjaran dominan
dilaksanakan di ruang kelas sgja sehingga peserta didik mudah jenuh;

(5) proses pembelgjaran di kelas kurang efektif karena pesertadidik kelas 1
mengikuti proses pembelgjaran yang bergantian ruang kelas dengan kelas |
sehingga pada hari Senin sampai dengan Kamis pembelgjaran dimulai pukul
10.00 WIB sampai pukul 14.30 WIB, sedangkan pada hari Jumat dan Sabtu
dimulai pukul 07.15 WIB sampai pukul 10.00 WIB; (6) guru juga belum
optimal dalam menerapkan metode pembel gjaran yang bervariasi seperti

metode outdoor |earning.



Berdasarkan masal ah yang telah diuraikan, diperlukan upaya untuk
meningkatkan partisipasi belgjar peserta didik dengan menemukan metode
pembelgjaran yang dapat memecahkan masal ah tersebut. Upaya tersebut
diperlukan agar proses pembelgjaran menjadi lebih efektif sesuai dengan
tantangan Abad 21. Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
(2017: 4) mendefinisikan pembelgjaran Abad 21 merupakan pembel gjaran
yang mengintegrasikan kemampuan literasi; kecakapan pengetahuan,
keterampilan dan sikap; serta penguasaan terhadap teknologi. Ciri-ciri
pembelgjaran Abad 21 yaitu meliputi kecakapan berpikir kritis dan
pemecahan masalah (critical thinking and problem solving skills), kecakapan
berkomunikasi (communication skills), kreativitas dan inovasi (creativity and

innovation), serta kolaboras (collaboration).

Metode yang dapat diterapakan untuk mengatasi masalah pembelgaran
tematik serta meningkatkan partisipasi peserta didik dalam proses

pembel gjaran adalah metode outdoor |earning karena dengan metode ini
hakikat belgjar akan lebih bermakna. M etode outdoor |earning adalah metode
pembelgaran di luar kelas seperti di lingkungan sekolah yang melibatkan
pesertadidik berinteraks sertabelgjar secaralangsung dan nyata dengan
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belgjar dalam suasana
menyenangkan sehingga peserta didik dapat belgjar secara aktif, bersemangat,
dan antusias yang membuat pembelgjaran |ebih bermakna. Langkah-langkah
metode outdoor |earning secaraumum meliputi langkah persiapan, langkah

pel aksanaan, dan langkah tindak lanjut.



Setiap metode pembelgjaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan
metode outdoor learning lebih banyak daripada kekurangannya. K ekurangan
metode outdoor learning dapat diminimalisasi dengan caralebih kreatif,
inovatif, dan berpandangan luas;, mempersiapkan segalanya semaksimal
mungkin; memiliki strategi penguatan konsep yang baik; memberikan
perhatian dan pengawasan penuh kepada peserta didik; serta mengefektifkan
waktu. Apabila metode ini diterapkan secara maksimal, maka dapat
membantu meningkatkan hasil belgjar peserta didik dan mencapai tujuan
pembel gjaran secara optimal. Hasil belajar meliputi ranah kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan). Namun, pada
penelitian ini hasil belgjar yang diteliti difokuskan pada ranah kognitif karena
dapat dilihat secara efektif melalui pretest dan posttest setelah diberi

perlakuan metode outdoor learning.

Hal yang membuat peneliti tertarik menerapkan metode outdoor |earning
yaitu memiliki kelebihan yang paling mendukung untuk memberikan
pengaruh kepada hasil belgjar peserta didik yaitu hakikat belgjar akan lebih
bermakna. Melalui kelebihan ini, dapat memberikan pengalaman belgjar
langsung dan nyata di luar kelas sehingga memperkuat kebermaknaan konsep
dan materi pembel gjaran yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar
pesertadidik dan proses pembelgjaran menjadi |ebih optimal. Berdasarkan
latar belakang masalah yang telah diuraikan, makajudul pendlitian ini adalah
“Pengaruh Metode Outdoor Learning terhadap Hasil Belajar Peserta

Didik Kelas 1l SD Negeri 10 Metro Timur”.



B.

| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masal ah, peneliti memperoleh berbagai masalah

yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut.

1. Hasil belgjar tematik pesertadidik kelas I1 SD Negeri 10 Metro Timur
masih rendah.

2. Pesertadidik kelas Il kurang tertarik untuk mengikuti proses
pembel gjaran.

3. Gurukelas Il belum memiliki pengalaman untuk melaksanakan
Kurikulum 2013, sehingga proses pembelgaran belum optimal.

4. Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belgjar belum optimal.

5. Proses pembelgjaran dominan dilaksanakan di ruang kelas sgja sehingga
peserta didik mudah jenuh.

6. Guru belum optimal dalam menerapkan metode outdoor learning dalam

proses pembelgaran.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti melakukan pembatasan
masal ah agar penelitian yang dilakukan lebih efektif, efisien, terarah, dan
tepat dikaji. Penelitian ini dibatas pada:

1. Metode outdoor learning (X).

2. Hasil belgar (Y).

Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang masal ah, identifikasi masalah, dan pembatasan

masal ah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah



terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan metode outdoor
learning terhadap hasil belgjar pesertadidik kelas 11 SD Negeri 10 Metro

Timur?”

Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui apakah
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan metode outdoor
learning terhadap hasil belgjar pesertadidik kelas I1 SD Negeri 10 Metro

Timur.

Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan dalam kaitannya dengan penelitian ini adalah

sebagal berikut.

1. PesertaDidik
Peserta didik dapat mel aksanakan metode outdoor |earning secara
optimal dan meningkatkan hasil belgjar.

2. Pendidik
Memberikan dan menambah informasi kepada para pendidik bahwa perlu
adanya penggunaan metode pembelgaran yang bervarias seperti metode
outdoor learning yang diharapkan dapat meningkatkan proses
pembelgaran yang lebih optimal, serta memperbaiki kualitas dan
keberhasilan dalam proses pembelgaran.

3. Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi

sekolah melalui penerapan metode outdoor learning sebagai salah satu
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metode yang dapat digunakan dalam pembelgjaran tematik. Penelitian ini
diharapkan juga dapat meningkatkan kualitas dan mutu pembelgjaran di
SD Negeri 10 Metro Timur.

4. Pendliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat diteruskan oleh peneliti lain dalam rangka
melakukan penelitian eksperimen. Penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan referensi untuk penelitian berikutnya mengena metode outdoor

learning.

G. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penédlitian ini meliputi:

1. Jenispendlitian adalah penelitian eksperimen.

2. Objek penelitian ini adalah metode outdoor learning dan hasil belgar
tematik pesertadidik kelas |1 SD Negeri 10 Metro Timur.

3. Subjek penelitian ini adalah pesertadidik kelas 11 SD Negeri 10 Metro
Timur tahun pelgjaran 2018/2019.

4. Lokas penelitian di SD Negeri 10 Metro Timur yang beralamatkan di
Jalan Raya Stadion Tejosari 24, Kelurahan Tejoagung, Kecamatan Metro
Timur, Kota Metro, Provinsi Lampung.

5.  Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah pada pembel gjaran semester

ganjil tahun pelgjaran 2018/2019.



. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Beajar
a. Pengertian Belgjar
Belgar merupakan suatu proses atau kegiatan yang sangat penting
dalam penyelenggaraan pendidikan. Berhasil atau gagalnya
pencapai an tujuan pendidikan sangat tergantung pada proses belgjar
yang dialami peserta didik, baik ketika peserta didik berada di

sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarga.

Para ahli mengemukakan definisi belgar sebagal |landasan dalam
proses mel aksanakan pendidikan. Susanto (2016: 4) mengemukakan
bahwa bel gjar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang
dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu
konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga
memungkinkan terjadinya perubahan perilaku seseorang yang relatif

tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.

Belgjar adalah suatu proses atau aktivitas yang dialami dan
dilakukan manusia sgjak anak-anak, remaja, hingga dewasa, bahkan

sepanjang hayatnya. Pendapat Mustofa (2015: 129) belgjar adalah



12

suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme (manusia atau
hewan) disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi
tingkah laku organisme tersebut. Perubahan yang ditimbulkan oleh
pengalaman tersebut dapat dikatakan belgjar apabila

mempengaruhinya.

Menurut Subur (2015: 1) belgjar adalah aktivitas seseorang dalam
rangka memiliki kompetensi dalam bentuk keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan. Belgar dipandang sebagai proses
dalam upaya pencarian makna yang dilakukan individu dan proses
pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang terjadi

ketika seseorang melakukan interaks dengan sumber belgar.

Berdasarkan uraian para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
belgjar adalah aktivitas yang dilakukan individu dengan sumber-
sumber bel g arnya serta menciptakan pengalaman yang dapat
mempengaruhinya guna memperoleh pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang diperlukan dengan tujuan agar terjadi suatu
perubahan perilaku dalam diri individu tersebut menjadi lebih baik.
Belgar merupakan aktivitas penting bagi peserta didik agar dapat
memperbaiki dirinyadari yang belum tahu menjadi tahu, tidak bisa

menjadi bisa, kurang baik menjadi lebih baik.

Teori Belajar
Teori belgjar digunakan untuk membantu guru dalam memahami

bagaimana peserta didik belgjar. Bruner dalam Suyono dan
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Hariyanto (2014: 28) menyatakan bahwa teori belgjar adalah

deskriptif karena tujuan utamateori belgjar adalah menjelaskan

proses belgjar. Winataputra (2014: 1.6-1.15) menjelaskan beberapa

teori belgjar sebagai berikut.

1)

2)

3)

Teori Belgar Behavioristik

Teori belgjar behavioristik mendefinisikan bahwa belgjar
merupakan perubahan tingkah laku, khususnya perubahan
kapasitas peserta didik untuk berperilaku (yang baru) sebagai
hasil belgjar, bukan sebagai hasil proses pematangan (atau
pendewasaan) semata. Menurut teori belgjar behavioristik,
perubahan perilaku manusia sangat dipengaruhi oleh lingkungan
yang akan memberikan beragam pengalaman kepada seseorang.
Teori Belgar Kognitif

Teori belgar kognitif memandang bahwa pada dasarnya setiap
orang dalam bertingkah laku dan mengerjakan segal a sesuatu
senantiasa dipengaruhi oleh tingkat-tingkat perkembangan dan
pemahaman atas dirinya sendiri.

Teori Belgar Sosial

Teori ini menjelaskan tentang pengaruh penguatan dari luar diri
atau lingkungan seorang peserta didik, dan aktivitas kognitif dari
dalam diri pesertadidik digabungkan dengan filsafat dasar teori
belgjar humanistik, yaitu “memanusiakan manusia”, terhadap
kemampuan peserta didik belajar melalui cara “modelling” atau

mencontoh perilaku orang lain.
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Teori Belgar Humanistik

Teori belgar humanistik menjelaskan bahwa belgjar merupakan
suatu proses di mana peserta didik mengembangkan kemampuan
pribadi yang khas dalam bereaksi terhadap lingkungan sekitar.
Teori Belgar Konstruktivis

Teori belgar konstruktivis memaknai belgjar sebagai proses
mengonstruksi pengetahuan melalui proses internal seseorang

dan interaksi dengan orang lain.

Suprihatiningrum (2013: 15-35) mengemukakan bahwa teori belgjar

yang banyak mempengaruhi pemikiran tentang proses pembelgaran

dan pendidikan adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

Teori Belgjar Behaviorisme

Teori behaviorisme adal ah teori tentang perubahan tingkah laku
sebagal hasil dari pengalaman. Prinsip utamabagi teori ini
adal ah faktor rangsangan (stimulus), respon (response), serta
penguatan (reinforcement).

Teori Belgar Kognitivisme

Belgjar menurut teori kognitivisme merupakan kegiatan
mengasi milasikan dan mengakomodasikan berbagai informasi
dan pengetahuan dari lingkungan hingga menjadi suatu skema
atau struktur mental tertentu.

Teori Belgar Konstruktivisme

Belgjar menurut teori konstruktivisme adalah suatu proses

mengasimilasi dan mengkaitkan pengalaman atau pelgjaran
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yang dipelgjari dengan pengertian yang sudah dimilikinya,
sehingga pengetahuannya dapat dikembangkan dan disusun

dalam diri manusiaitu sendiri.

Adapun Susanto (2016: 95-98) mengemukakan bahwa ada teori-teori

lain yang sangat mendukung pembel gjaran terpadu yaitu:

1)

2)

3)

Teori Perkembangan Jean Piaget

Jean Piaget menyatakan bahwa seorang anak maju melalui
empat tahap perkembangan kognitif sgjak lahir hingga dewasa,
yaitu: tahap sensori motor, pra-operasional, operasi konkret, dan
operasi formal. Kecepatan perkembangan tiap individu melalui
urutan tiap tahap ini berbeda dan tidak ada individu yang
melompati salah satu tahap ini.

Teori Belgar Konstruktivisme

Teori belgar konstruktivisme menyatakan bahwa peserta didik
harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi
kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama,
dan merevisi apakah aturan-aturan itu tidak sesuai lagi. Teori ini
menghendaki bahwa pengetahuan dibentuk sendiri oleh individu
dan pengal aman merupakan kunci utamadari belgjar bermakna.
Teori Vigotsky

Teori ini menyatakan bahwa pembel gjaran terjadi apabila anak
bekerja atau belgjar menangani tugas-tugas yang belum
dipelgjari namun tugas-tugas itu masih berada dalam jangkauan

kemampuannya.



16

4) Teori Bandura
Teori ini merupakan konsep dasar teori belgjar sosial. Teori ini
menyatakan bahwa sebagian besar manusia belgjar melalui
pengamatan secara selektif dan mengingat tingkah laku orang
lain.

5) Teori Bruner
Teori ini disebut sebagal pembelgjaran penemuan, yaitu suatu
pengajaran yang menekankan pentingnya pemahaman tentang
struktur materi dari suatu ilmu yang dipelgjari perlunya belgjar
secara aktif sebagai dasar dari pemahaman sebenarnya, dan nilai

dari berpikir secarainduktif dalam belgjar.

Berdasarkan penjelasan tentang teori belgjar di atas, dapat
dissimpulkan bahwateori yang mendukung metode outdoor learning
yaitu teori Jean Piaget. Hal itu karena dalam teori tersebut dijelaskan
bahwa bel gjar sebagai proses perkembangan kognitif anak.
Perkembangan kognitif peserta didik kelas 11 SD masih tergolong
pada tahap operasi konkret, di mana pada tahap ini pesertadidik
memerlukan sesuatu (seperti benda-benda atau peristiwa) yang
konkret untuk belgjar agar dapat berfikir lebih sistematis dan lebih
abstrak. Teori ini sangat sesuai untuk menerapkan metode outdoor
learning yang memberikan pengalaman belgjar secaralangsung dan
nyata (konkret) sehingga dapat mengoptimalkan proses

pembel gjaran peserta didik.
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c. Hasll Belajar
1) Pengertian Hasil Belajar
Hasil belgar yang diperoleh peserta didik dalam proses
pembel gjaran dapat memperlihatkan keberhasilannya dalam
belgjar. Peserta didik dianggap berhasil dalam belgjar apabila
telah dapat mencapai tujuan-tujuan pembelgaran yang

ditetapkan oleh guru.

Menurut Susanto (2016: 5) hasil belgar adalah perubahan-
perubahan yang terjadi padadiri pesertadidik, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai
hasil dari kegiatan belgar. Secara sederhana, hasil belgjar dapat
diartikan sebagai kemampuan yang diperoleh peserta didik
setelah melalui kegiatan belgar dan merupakan suatu proses
untuk memperoleh suatu bentuk perubahan yang relatif

menetap.

Hamalik (2013: 30) menjelaskan bahwa hasil belgjar bukan
merupakan suatu penguasaan hasil latihan melainkan perubahan
kelakuan. Bukti bahwa seseorang telah belgar adalah terjadinya
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnyadari tidak
tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.
Adapun Sudjana (2010: 3) mengemukakan bahwa hasil belgjar

merupakan perubahan tingkah laku sebagai hasil belgjar dalam
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pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif,

dan psikomotor.

Bloom dalam Sudjana (2010: 22-31) mendefinisikan taksonomi
hasil belgar yang secara garis besar membaginya menjadi tiga
ranah, yaitu:

a) Ranah kognitif: berkenaan dengan hasil belgar intelektual
yang terdiri dari enam aspek. Kedua aspek pertama disebut
kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya
termasuk kognitif tingkat tinggi yaitu: pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.

b) Ranah Afektif: berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri
dari lima aspek. Kelima aspek dimulai dari tingkat dasar
atau sederhana sampai tingkat yang kompleks yaitu:
reciving/ attending (penerimaan), responding (jawaban),
valuing (penilaian), organisasi, dan karakteristik nilai atau
internalisasi nilai.

¢) Ranah Psikomotor: hasil belgjar psikomotoris tampak dalam
bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak
individu. Ada enam tingkatan keterampilan, yaitu: gerakan
refleks yang merupakan keterampilan pada gerakan yang
tidak sadar; keterampilan pada gerakan-gerakan dasar;
kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan
visual, membedakan auditif, motoris dan lain-lain;

kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan,
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keharmonisan dan ketepatan; gerakan-gerakan skill, mulai
dari keterampilan sederhana sampal pada keterampilan yang
kompleks; kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi

nondecursive seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.

Taksonomi atau klasifikasi hasil belgjar yang dicetuskan Bloom

kemudian dikembangkan oleh Anderson dan Krathwolh.

Taksonomi Bloom yang telah direvisi bersifat dua dimens, yaitu

dimensi pengetahuan yang mendeskripsikan berbagai tipe

pengetahuan yang terdiri atas pengetahuan faktual, pengetahuan

konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan

metakognitif; sertadimens kedua yaitu dimens proses kognitif.

Anderson dan Krathwolh (2009: 213) mengemukakan dimensi

kognitif secaralebih rinci yaitu sebagai berikut.

a)

b)

Mengingat: mengingat kembali pengetahuan yang relevan
dari ingatan jangka panjang, seperti mengenali dan
mengingat.

Memahami: menentukan arti pesan instruksional, termasuk
lisan, tertulis dan komunikasi grafis, seperti menafsirkan,
mencontohkan, mengklasifikasikan, meringkas,
menyimpulkan, membandingkan, menjelaskan.

M enerapkan: melaksanakan atau menggunakan prosedur
dalam situasi yang diberikan. Misalnya, melaksanakan dan

menerapkan.
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d) Menganalisa: memecah materi atau konsep menjadi bagian-
bagian penyusunnya dan mengidentifikasi bagaimana
bagian-bagian berhubungan satu sama lain dan menjadi
struktur keseluruhan atau tujuan. Contohnya: membedakan,
mengorgani sasikan, menghubungkan.

€) Mengevaluasi: membuat penilaian berdasarkan kriteria dan
standar. Contohnya: memeriksa dan mengkritisi.

f)  Mencipta: menciptakan unsur bersama-sama untuk
membentuk sebuah novel, kesatuan yang utuh atau
membuat produk asli. Contohnya: menghasilkan,

merencanakan, memproduksi.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hasil
belgjar merupakan kemampuan yang diperoleh atau perubahan
tingkah laku peserta didik dari proses belgjar yang mencakup
ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor. Hasil belgjar pada
penelitian ini difokuskan pada ranah kognitif (pengetahuan).
Hasil belgar ranah kognitif meliputi mengingat, memahami,

menerapkan, menganalisa, mengevaluasi, dan mencipta.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belgjar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta
didik setelah menerima pengalaman pembelgaran.

Hasil belgjar mempunyai peranan penting dalam proses

pembel g aran karena akan memberikan sebuah informasi kepada
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guru tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai
tujuan-tujuan belgjarnya. Melaui proses kegiatan belgjar
mengajar yang setelah mendapat informasi tersebut guru dapat
menyusun dan membina kegiatan-kegiatan pesertadidik lebih

lanjut baik untuk individu maupun kelompok belgjar.

Menurut Mustofa (2015: 177) secara global, faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belgjar peserta didik dapat dibedakan

menjadi tiga macam, yakni:

a) Faktor internal (faktor dari dalam peserta didik), yakni
keadaan/kondisi jasmani dan rohani peserta didik.

b) Faktor eksternal (faktor dari luar pesertadidik), yakni
kondis lingkungan di sekitar peserta didik.

c) Faktor pendekatan belgjar (approach to learning), yakni
jenis upaya belgjar peserta didik yang meliputi strategi dan
metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan

mempelgjari materi-materi pelgjaran.

Menurut Susanto (2016: 12) faktor-faktor yang mempengaruhi
hasi| belgar antaralain:

a) Faktor Internd
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari
dalam peserta didik yang mempengaruhi hasil
belajarnya yang meliputi: kecerdasan, minat dan
perhatian, motivas belgar, ketekunan, sikap,
kebiasaan belgjar, sertakondisi fisik dan kesehatan.
b) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar
diri pesertadidik yang mempengaruhi hasil belgar
yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.
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Adapun menurut Slameto (2010: 17) faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar dibagi menjadi dua, yaitu:

a) Faktor internal: merupakan faktor yang ada dalam diri
individu yang sedang belgjar yang terdiri dari: faktor
jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh), faktor
psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan), faktor kelelahan.

b) Faktor eksternal: merupakan faktor yang adadi luar
individu. Faktor eksternal terdiri dari: faktor keluarga
(caraorang tua mendidik, relasas antara anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan),
faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasasi
guru dengan siswa, disiplin sekolah, aat pelgaran,
waktu sekolah, standar pelgjaran di atas ukuran,
keadaan gedung, fasilitas sekolah, metode dan media
dalam mengajar, serta tugas rumah), faktor
masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, media,
teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belgar pesertadidik adalah
faktor internal (faktor dari dalam) dan faktor eksternal (faktor
dari luar). Faktor internal meliputi kesehatan, kecerdasan, bakat,

minat, dan motivasi, sedangkan faktor eksternal melipuiti

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.

2. Pembelagjaran
Pembel gjaran merupakan aktivitas penting yang dilakukan oleh guru,
peserta didik, dan lingkungan serta sumber belgar untuk mencapal tujuan
pembelgaran. Susanto (2016: 18-19) menyatakan bahwa kata
pembel g aran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belgjar dan

mengajar. Aktivitas belgjar cenderung lebih dominan pada peserta didik,
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sedangkan mengajar |ebih cenderung kepada guru. Jadi, pembelajaran
adalah penyederhanaan dari kata belgjar dan mengajar. Pembel gjaran
merupakan proses kegiatan belgjar mengajar yang dilakukan oleh guru
dan pesertadidik dalam situasi tertentu untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

Menurut Dirman dan Juarsih (2014: 8) pembelgjaran adalah upaya atau
proses guru membel g arkan peserta didik secara aktif dan efektif untuk
mencapai tujuan pembelgaran yang telah ditetapkan, yang dilakukan
secara senggja, terprogram, tersistem, terfasilitasi, terbimbing, terarah,
dan terorganisasi. Adapun Subur (2015: 3) mengemukakan bahwa
pembelgaran dimakna sebagal suatu aktivitas mengajar guru dan
aktivitas belgjar peserta didik yang kemudian disebut dengan interaksi

pembelgaran.

Melaui beberapa uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
pembel g aran adal ah kegiatan belgjar mengajar oleh peserta didik dan
guru yang memiliki proses interaksi melalui usaha yang terencana.
Pembel gjaran melibatkan komponen-komponen pembel gjaran seperti
guru, peserta didik, sumber belgar, dan lingkungan belgjar untuk

mencapai tujuan tertentu.

3. Pembelajaran Tematik
a. Pengertian Pembelajaran Tematik
Pembel gjaran tematik merupakan sistem pembel gjaran pada

Kurikulum 2013 yang menggabungkan beberapa materi pelgjaran dan
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menyajikannya ke dalam sebuah tema atau topik. Dirman dan Juarsih
(2014: 107) mengemukakan bahwa pembel gjaran tematik
dilaksanakan menggunakan prinsip pembelgjaran terpadu.
Pembelgjaran tematik yaitu pembelgaran terpadu yang menggunakan
tema sebagal pemersatu kegiatan pembel g aran yang memadukan
beberapa mata pel gjaran sekaligus dalam satu kali tatap muka, untuk

memberikan pengalaman yang bermakna bagi pesertadidik.

Sani (2014: 272) mendefinisikan bahwa pembel gjaran tematik
dimaksudkan untuk memberikan pengalaman belgar secara
bermakna kepada peserta didik. Pembel gjaran tematik terpadu
merupakan suatu pendekatan pembel garan yang menggunakan
sebuah tema untuk memadukan beberapa konsep atau materi

pelgjaran yang dipelgari secara holistik.

Menurut Trianto (2014: 32) pembelgaran tematik adalah
pembel g aran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pel g aran, sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna pada pesertadidik. Melalui pembelgjaran tematik, peserta
didik dapat memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat
menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan

konsep yang telah dipelgarinya.

Berdasarkan uraian para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
pembel gjaran tematik adalah suatu kegiatan pembel gjaran terpadu

yang menggunakan tema untuk memadukan beberapa mata pelgjaran
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dan memberikan pengalaman yang bermakna kepada peserta didik.

Melalui pembelgjaran tematik, peserta didik dapat memperoleh

pengalaman belgjar secara langsung, menyeluruh, aktif, dan mandiri

sehingga dapat menambah kemampuannya baik dalam aspek sikap,

keterampilan, serta pengetahuan secara optimal.

. Tujuan Pembelajaran Tematik

Pembel gjaran tematik berperan penting dalam pel aksanaan

Kurikulum 2013. Pembel gjaran tematik memiliki beberapa tujuan.

Trianto (2014: 52) menyatakan tujuan pembelgaran tematik yaitu:

1)
2)
3)

4)

Meningkatkan pemahaman konsep yang dipel g arinya secara
bermakna.

Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan
memanfaatkan informasi.

Menumbuhkembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan
nilai-nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan.
Menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti
bekerjasama, toleransi, komunikasi, serta menghargai
pendapat orang lain.

Menurut Dirman dan Juarsih (2014: 108) tujuan pembelgaran

tematik terpadu adalah:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik
tertentu.

Mempelgari pengetahuan dan mengembangkan berbagai
kompetensi mata pelgjaran dalam tema yang sama.
Memiliki pemahaman terhadap materi pelgjaran lebih
mendalam dan berkesan.

Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan
mengaitkan berbagai mata pelgjaran lain dengan pengalaman
pribadi peserta didik.

Lebih bergairah belgjar karena mereka dapat berkomunikasi
dalam situasi nyata, seperti: bercerita, bertanya, menulis,
sekaligus mempelgjari pelgjaran yang lain.

Lebih merasakan manfaat dan makna belgar karena materi
yang disgjikan dalam konteks temayang jelas.
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7) Guru dapat menghemat waktu, karena mata pelgjaran yang
disgjikan secaraterpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan
diberikan dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih dan atau
pengayaan.

8) Budi pekerti dan moral peserta didik dapat
ditumbuhkembangkan dengan mengangkat sgfumlah nilai
budi pekerti sesuai dengan situasi dan kondisi.

Majid (2014: 83) mengemukakan bahwa tujuan pembelgjaran tematik
yaitu:

1) Memusatkan perhatian peserta didik dengan mudah pada satu
tema atau materi yang jelas.

2) Mengembangkan berbagai kompetensi dasar antarmata
pelgjaran dalam tema yang sama, dengan katalain
mengaitkan tema pelgaran satu dengan yang lain yang
mempunyai keterkaitan.

3) Pemahaman terhadap materi pelgjaran lebih mendalam dan
berkesan, biasa disebut dengan pembel gjaran bermakna.

4) Memudahkan guru dalam mempersiapkan dan menyajikan
bahan gjar yang efektif.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran
tematik bertujuan untuk memudahkan dalam memahami materi;
meningkatkan perhatian untuk mengikuti proses pembelgjaran;
mengembangkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan; serta
memudahkan guru dalam mempersiapkan dan menyajikan bahan gjar

yang efektif. Pembelgjaran tematik diharapkan dapat

mengoptimalkan proses dan hasil belgjar peserta didik.

Karakteristik Pembelajaran Tematik
Pembel gjaran tematik pada dasarnya memiliki karakteristik. Menurut
Majid (2014: 89-90) pembelgaran tematik memiliki beberapa

karakteristik, yaitu sebagai berikut.



1)
2)
3)
4)
5)
6)
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Berpusat pada peserta didik.

Memberikan pengalaman langsung.

Pemisahan mata pelgaran tidak begitu jelas.
Menyagjikan konsep dari berbagal mata pelgaran.
Bersifat fleksibel.

Menggunakan prinsip belgjar sambil bermain dan
menyenangkan.

Depdiknas dalam Trianto (2014: 91) pembel gjaran tematik memiliki

ciri khas yaitu sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Dirman

Pengalaman dan kegiatan belgjar sangat relevan dengan
tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah
dasar.

K egiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan
pembelgaran tematik bertolak dari minat dan kebutuhan
pesertadidik.

Kegiatan belgjar akan lebih bermakna dan berkesan bagi
pesertadidik sehingga hasil belgjar dapat bertahan lebih
lama.

Membantu mengembangkan keterampilan berfikir peserta
didik.

dan Juarsih (2014: 108) mengemukakan karakteristik

pembelgaran tematik diantaranya sebagai berikut.

1)
2)
3)

4)
5)

Berpusat pada anak dan memberikan pengalaman langsung
pada anak.

Pemisahan antara mata pelgjaran tidak begitu jelas
(menyatu dalam satu pemahaman dan kegiatan).
Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam satu
proses pembelgaran (saling terkait antara mata pelgjaran
yang satu dengan yang lainnya).

Bersifat luwes (keterpaduan berbagai mata pelgaran).
Hasi| pembelgjaran dapat berkembang sesuai dengan minat
dan kebutuhan anak (melalui penilaian proses dan hasil
belgjarnya).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik

pembel gjaran tematik yaitu pembelgjaran berpusat kepada peserta

didik, pemisahan mata pelgjaran tidak terlalu jelas karena
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menggunakan tema dalam pembel gjaran, kegiatan pembelgjaran lebih
bermakna dan berkesan, hasil pembelgjaran dapat berkembang sesuai
minat dan kebutuhan peserta didik, serta mengembangkan
keterampilan berfikir peserta didik. Pembelgjaran tematik
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelgjaran;
mengembangkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik;

serta penilaiannya melalui penilaian proses dan hasil belgjar.

. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik

Pembel gjaran tematik tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan.
Rusman (2017: 361) menyatakan kel ebihan pembel g aran tematik
yaitu sebagal berikut.

1) Pengalaman dan kegiatan belgjar sangat relevan dengan
tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah
dasar.

2) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam kegiatan pel aksanaan
pembel gjaran tematik bertolak dari minat dan kebutuhan
peserta didik.

3) Kegiatan belgar akan lebih bermakna dan berkesan bagi
peserta didik sehingga hasil belgjar dapat bertahan lebih
lama.

4) Membantu mengembangkan keterampilan berfikir peserta
didik.

5) Menyagjikan kegiatan belgjar yang bersifat pragmatis sesuai
dengan permasalahan yang sering ditemui peserta didik
dalam lingkungannya.

6) Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, seperti
kerjasama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap
gagasan orang lain.

Suryosubroto (2009: 68) menyatakan bahwa kelebihan pembelgjaran
tematik yaitu sebagal berikut.

1) Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan
pesertadidik.



2)
3)

4)
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Pengal aman dan kegiatan belgjar relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan peserta didik.

Hasil belgjar akan bertahan lebih lama karenalebih
berkesan dan bermakna.

Menumbuhkan keterampilan sosial, seperti bekerjasama,
toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang
lain.

Adapun kekurangan yang ditimbulkan dari pembelgjaran tematik

menurut Suryosubroto (2009: 68) yaitu sebagai berikut.

1)
2)

Guru dituntut memiliki keterampilan yang tinggi.
Tidak setiap guru mampu mengintegrasikan kurikulum
dengan konsep-konsep yang ada dalam mata pelgjaran
Secara tepat.

Majid (2014: 92) menjelaskan kelebihan dari pembelgjaran tematik

sebagal berikut.

1)

2)

3)
4)

5)
6)

7)

Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan
peserta didik.

Memberi pengalaman dan kegiatan belajar-mengajar yang
relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan
peserta didik.

Hasil belgjar dapat bertahan lebih lama karenalebih
berkesan dan bermakna.

Mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik sesuai
dengan persoalan yang dihadapi.

Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerjasama.
Memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap
gagasan orang lain.

Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan
persoa an yang dihadapi dalam lingkungan peserta didik.

Pembel gjaran tematik memiliki keterbatasan dalam pel aksanaannya.

Puskur, Balitbang Diknas dalam Mgjid (2014: 93-94) mengemukakan

aspek keterbatasan pembel gjaran tematik, yaitu sebagai berikut.

1)

Aspek Guru

Guru harus berwawasan luas, memiliki kreativitas tinggi,
keterampilan metodol ogis yang handal, rasa percayadiri
yang tinggi, dan berani mengemas serta mengembangkan
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materi. Secara akademik, guru dituntut untuk terus
menggali informasi ilmu pengetahuan yang berkaitan
dengan materi yang akan digjarkan dan banyak membaca
buku agar penguasaan bahan gjar tidak terfokus pada bidang
kajian tertentu sgja. Tanpa kondisi ini, pembelgjaran terpadu
akan sulit terwujud.

2) Aspek Peserta Didik
Pembel g aran terpadu menuntut kemampuan belgjar peserta
didik yang relatif “baik”, baik dalam kemampuan akademik
maupun kresativitasnya. Hal ini terjadi karena model
pembel g aran terpadu menekankan pada kemampuan
analitis (mengurai), kemampuan asosiatif (menghubung-
hubungkan), kemampuan eksploratif dan elaboratif
(menemukan dan menggali). Jikakondisi ini tidak dimiliki,
penerapan model pembel gjaran terpadu ini sangat sulit
dilaksanakan.

3) Aspek Saranadan Sumber Pembelgjaran
Pembel g aran terpadu memerlukan bahan bacaan atau
sumber informasi yang cukup banyak dan bervariasi,
mungkin jugafasilitas internet. Semuaini akan menunjang,
memperkaya, dan mempermudah pengembangan wawasan.
Jikasaranaini tidak dipenuhi, penerapan pembelgjaran
terpadu juga akan terhambat.

4) Aspek Kurikulum
Kurikulum harus luwes, berorientasi pada pencapaian
ketuntasan pemahaman peserta didik (bukan pada
pencapai an target pencapaian materi). Guru perlu diberi
kewenangan dalam mengembangkan materi, model,
penilaian keberhasilan pembelgaran peserta didik.

5) Aspek Penilaian
Penilaian pembel gjaran terpadu membutuhkan cara
penilaian yang menyeluruh (komprehensif), yaitu
menetapkan keberhasilan belgar peserta didik dari beberapa
bidang kajian terkait yang dipadukan.

Berdasarkan uraian menurut para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelgaran tematik memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan
pembelgaran tematik yaitu proses pembel gjaran menyenangkan,
pengalaman dan kegiatan belgjar yang relevan, hasil belgjar yang
bertahan lama, menumbuhkan serta mengembangkan keterampilan

berpikir dan keterampilan sosial. Adapun kekurangan pembelgjaran
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tematik yaitu guru dituntut untuk memiliki keterampilan yang tinggi,
serta pengetahuan dan wawasan yang luas, maupun peserta didik
yang dituntut untuk memiliki kemampuan akademik, keterampilan,

dan kreativitas yang baik.

4. Pendekatan Scientific
a. Pengertian Pendekatan Scientific

Pengembangan kurikulum merupakan salah satu usaha sadar yang
dilakukan para ahli dan para pendidik untuk mengembangkan
pendidikan agar dapat mencapai tujuan pendidikan nasiona secara
lebih efektif dan efisien. Perubahan kurikulum berkonsekuensi
terhadap perubahan kebijakan dalam standar pendidikan.
Pengembangan kurikulum selalu bersinggungan dengan strategi,
pendekatan, metode, serta teknik pembel gjaran yang disesuaikan
dengan pengembangan kurikulum. Misalnya, dalam pengembangan
Kurikulum 2013 terjadi perubahan pendekatan pembelgjaran, yaitu

menggunakan pendekatan scientific.

Pendekatan scientific merupakan pendekatan yang menggunakan
langkah-langkah ilmiah dalam proses pembel gjaran. Pendekatan
scientific adalah pembelgjaran dengan pendekatan ilmiah yang
dirancang agar peserta didik menjadi aktif mengonstruksi konsep,
hukum, atau prinsip.
Daryanto (2014: 51) menyatakan bahwa pembel g aran dengan
pendekatan scientific adalah proses pembelajaran yang

dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif
mengonstruksi konsep, hukum, atau prinsip melalui tahapan-
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tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan
masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik,
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan

hukum atau prinsip yang “ditemukan”.

Musfigon dan Nurdyansyah (2015: 38) mengemukakan bahwa

pendekatan scientific dimaksudkan untuk memberi pemahaman

kepada peserta didik untuk mengetahui, memahami, mempraktikkan

apa yang sedang dipelgjari secarailmiah. Proses pembelgaran
digjarkan agar pesertadidik mencari tahu dari berbagai sumber
melalui mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menygjikan,

menyimpulkan, dan mencipta untuk semua mata pelgaran.

Prihadi (2014: 2) menyatakan bahwa pendekatan scientific dapat
didefinisikan sebagai pembel gjaran yang dirancang sedemikian
rupa agar peserta didik secara aktif memperoleh pengetahuan,
keterampilan dan sikap melalui langkah-langkah mengamati,
merumuskan pertanyaan (dan merumuskan hipotesis),
mengumpulkan data atau informasi dengan berbagai teknik
(misalnya pengamatan, wawancara, dan studi pustaka),
mengolah atau melakukan analisis data atau informasi dan
menarik kesimpulan, serta mengomunikasikan hasil analisis
data. Langkah-langkah tersebut dapat dilanjutkan dengan
mencipta, yaitu menerapkan pengetahuan untuk menghasilkan
produk baik yang berupa objek (benda), bentuk penyajian, atau
karyatulis.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
pendekatan scientific adalah pendekatan yang digunakan dalam

pel aksanaan Kurikulum 2013. Pendekatan scientific merupakan

pendekatan pembel g aran yang menggunakan langkah-langkah ilmiah

dalam proses pembel gjaran yang dimaksudkan agar peserta didik
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aktif memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dapat ia

ketahui, pahami, dan diterapkan.

. Langkah-langkah Pendekatan Scientific

Pendekatan scientific merupakan pendekatan pembelgjaran yang
menggunakan langkah-langkah ilmiah. Menurut Dyer dalam Sani
(2014: 53) langkah-langkah penerapan pendekatan scientific dalam
pembel g aran adalah mengamati (observing), menanya (questioning),
menalar (associating), mencoba (experimenting), dan membentuk
jaringan (networking). Proses pembel gjaran menggunakan
pendekatan scientific harus menyentuh tiga ranah, yaitu sikap,

pengetahuan, dan keterampilan.

Pendekatan scientific memiliki langkah-langkah pelaksanaan yang
merupakan satu keutuhan. Menurut Prihadi (2014: 2) pendekatan
scientific dilaksanakan dengan langkah-langkah yaitu: (1) mengamati,
(2) menanya, (3) mencoba, (4) mengasosiasi, dan

(5) mengomunikasikan, serta dapat ditambahkan (6) mencipta.
Adapun menurut Daryanto (2014: 59-80) langkah-langkah
pendekatan scientific yaitu mengamati (observasi), menanya,

menalar, mencoba, dan mengomunikasikan.

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa pendekatan scientific dilaksanakan dengan langkah-langkah

ilmiah. Langkah-langkah pendekatan scientific yaitu mengamati,



menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan, serta dapat di

tambah dengan mencipta.

5. Metode Pembelajaran
a. Pengertian Metode Pembelajaran
Metode pembelgjaran adalah istilah yang umumnya dikenal dalam
kegiatan belgar menggar. Susanto (2016: 153) mengemukakan
bahwa metode pembel g aran adal ah suatu cara atau alat yang dipakal
oleh seorang pendidik dalam menyampaikan bahan pelgjaran
sehingga bisa diterima ol eh peserta didik dan juga tercapainya tujuan

yang diinginkan.

Menurut Sani (2014: 90) metode pembel gjaran adalah cara
menyampaikan materi pelajaran dalam upaya mencapai tujuan
pembel g aran. Metode pembel g aran diciptakan oleh guru untuk
menciptakan lingkungan belgjar dan mendasari aktivitas guru dan
peserta didik. Adapun Subur (2015: 20) mengemukakan bahwa
metode pembel gjaran merupakan jenis langkah-langkah yang dipilih
dan digunakan dalam mengimplementasikan strategi (rencana yang
sudah disusun) dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk

mencapai tujuan pembelgjaran.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode
pembel gjaran adalah suatu cara atau langkah-langkah pembelgjaran
yang digunakan guru untuk menyampaikan materi atau bahan

pelgjaran kepada peserta didik agar dapat mencapai tujuan
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pembelgjaran. M etode pembel gjaran merupakan implementasi

(kegiatan nyata) dari rencana pembelgaran yang sudah disusun.

. Macam-macam Metode Pembelajaran

Terdapat berbagal macam metode pembel g aran dalam proses
pembelgaran. Mustofa (2015: 230) mengemukakan bahwa banyak
ragam metode mengajar mulai dari yang paling tradisonal sampal
yang paling modern. Contoh dari metode mengajar menurut Mustofa
(2015: 230-233) yaitu metode ceramah, tanyajawab, drill (latihan

berulang-ulang), dan resitasi.

Menurut Sani (2014: 158-159) macam metode pembel gjaran yang
dapat digunakan dalam proses pembelgjaran yaitu sebagai berikut.
1) Metode Ceramah
Metode ceramah adalah metode di mana guru menjadi sumber
belgjar peserta didik melalui penyampaian informasi secara lisan.
2) Metode Diskusi
Metode diskusi adalah metode yang memiliki komunikasi lisan
dua arah antara guru dengan peserta didik, maupun antar peserta
didik.
3) Metode Laboratorium
Metode laboratorium adalah kegiatan pembelgjaran di mana
peserta didik berinteraksi dengan sumber belgar berupa alat,

bahan, dan kejadian secara nyata.
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Metode Latihan
Metode |atihan adal ah metode pembelgjaran di mana peserta

didik menggunakan keterampilannya secara berulang.

Sardjiyo, Sugandi, dan Ischak (2012: 6.6-6.10) mengemukakan ada

beberapa metode menggjar yaitu sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Metode Ceramah

Metode ceramah adalah metode di mana guru menyampaikan
pidato atau menjelaskan materi kepada peserta didik.

Metode Diskusi

Metode diskus adalah metode pembelgjaran melalui percakapan
yang direncanakan atau dipersiapkan diantaratiga atau lebih topik
tertentu, dengan seorang pemimpin dan juga memberikan
kesempatan untuk mengemukakan pendapat.

Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah metode pembel gjaran yang dilakukan
dengan interaksi tanya jawab antara guru dan peserta didik
tentang materi pembel gjaran.

Metode K erja Kelompok

Metode kerja kelompok adalah suatu kegiatan belgjar mengajar
yang membagi pesertadidik dalam satu kelas menjadi beberapa
kelompok untuk mencapai tujuan tertentu.

Metode Karya Wisata atau M etode Pembelgjaran di Luar Kelas
Metode karya wisata adalah suatu metode mengajar yang

memanfaatkan lingkungan, lokasi, atau tempat-tempat sumber
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pengetahuan bagi peserta didik dengan cara membawa mereka ke
objek di luar kelas atau di lingkungan kehidupan nyata agar dapat

mengamati atau mengalami pembel g aran secara langsung.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat
berbagai macam metode pembelgjaran seperti metode ceramah,
diskusi, tanya jawab, kerja kelompok, karya wisata (pembelgjaran di
luar kelas), laboratorium, latihan, dan lain-lain. Peneliti memilih
menerapkan metode pembel gjaran luar kelas (outdoor learning) yang
memanfaatkan lingkungan sekolah sebagal sumber belgjar dalam
penelitian ini. Peneliti memilih metode outdoor learning karena

dengan metode ini maka hakikat belgar [ebih bermakna.

6. Metode Outdoor Learning
a. Pengertian Metode Outdoor Learning

Metode outdoor learning juga dikenal sebagai outdoor study, outdoor
activity, outing class atau metode mengajar di luar kelas. Menurut
Husamah (2013: 23) metode outdoor |earning adalah metode dimana
guru mengagjak pesertadidik belgar di luar kelas untuk melihat
peristiwalangsung di lapangan dengan tujuan untuk mengakrabkan
peserta didik dengan lingkungannya. Melalui metode outdoor
learning, lingkungan di luar sekolah dapat digunakan sebagai sumber

belgjar.

Widiasworo (2017: 79) mengemukakan bahwa pembelgjaran di luar

kelas memiliki arti yang sangat penting untuk perkembangan peserta
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didik sehingga dapat memberikan pengalaman langsung kepada
pesertadidik, pengalaman langsung tersebut memungkinkan materi
pelgjaran akan semakin konkret atau nyata yang berarti pembelgjaran
akan lebih bermakna. Menurut Widiasworo (2017: 80) metode
outdoor learning adalah suatu kegiatan pembelgaran di luar kelas
yang dapat menambah aspek kegembiraan dan kesenangan bagi
pesertadidik sebagaimana layaknya seorang anak yang sedang

bermain di dam bebas.

Adapun Vera (2012: 17) mengemukakan bahwa metode outdoor
learning yaitu suatu kegiatan menyampaikan pelgaran di luar kelas,
sehingga kegiatan belgjar mengajar berlangsung di luar kelas atau di
alam bebas. Sistem pengajaran di luar kelas lebih banyak
mengeksplorasikan kegiatan di alam, menekankan pada praktik
secara langsung, mengarahkan peserta didik melihat secara langsung
objek pelgaran yang sedang dibahas serta menekankan pengalaman
nyata. Semuanya tetap mengacu pada konsep teori pelgaran yang

telah baku.

Berdasakan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode outdoor
learning adalah metode pembelgjaran di luar kelas seperti di
lingkungan sekolah yang melibatkan peserta didik berinteraks serta
belgjar secaralangsung dan nyata dengan memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belgjar dalam suasana menyenangkan sehingga

peserta didik dapat belgjar secara aktif, bersemangat, dan antusias
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yang membuat pembelgjaran menjadi Iebih bermakna. Penerapan

metode outdoor |earning diharapkan dapat mengefektifkan proses

pembel gjaran dan mengoptimalkan hasil belgjar peserta didik.

. Langkah-langkah Metode Outdoor Learning

Metode outdoor learning dapat diterapkan secara efektif apabila

terdapat langkah-langkah yang jelas dalam menerapkannya. Menurut

Husamah (2013: 12-15) beberapa langkah yang harus ditempuh

dalam menerapkan metode outdoor learning, yaitu sebagai berikut.

1) Langkah Persigpan

Ada beberapa prosedur yang harus ditempuh pada langkah

persiapan, yaitu sebagai berikut.

a)

b)

d)

Guru dan peserta didik menentukan tujuan belgar yang
diharapkan bisa diperoleh para peserta didik berkaitan dengan
penggunaan lingkungan sebagal media dan sumber belgjar.
Menentukan objek yang harus dipelgjari.

Menentukan cara belgjar peserta didik pada saat kegiatan
pembelgjaran dilakukan. Misalnya, mencatat apa yang terjadi,
mengamati suatu proses, bertanya, dan kegiatan lainnya. Ada
baiknya peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok.
Mempersiapkan perizinan bila diperlukan.

Mempersiapkan persigpan teknis yang diperlukan untuk
kegiatan pembel gjaran, seperti tatatertib yang harus dipatuhi
saat berada di luar kelas, perlengkapan belgjar yang

dibutuhkan, menyusun pertanyaan, kamera untuk mengambil



2)

3)
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foto, dan sebagainya. Persiapan tersebut dibuat guru bersama
pesertadidik.
Langkah Pelaksanaan
Pada langkah pel aksanaan, melakukan kegiatan pembelgjaran di
tempat tujuan sesuai dengan rencana yang telah dipersiapkan.
Kegiatan pembelgjaran dapat diawali dengan memberikan
penjelasan awal, pesertadidik dapat mengajukan pertanyaan dan
mencatat informasi yang diperlukan, lalu melakukan pengamatan
lingkungan sekitar yang dapat dituangkan dalam lembar kegiatan
pesertadidik, lalu mendiskusikan hasil belgjarnya bersama
kelompoknya untuk lebih melengkapi dan memahami materi.
Langkah Tindak Lanjut
Tindak lanjut dari kegiatan di atas adalah kegiatan belgjar di kelas
untuk membahas dan mendiskusikan hasil belgar dari
lingkungan. Setiap kelompok diminta melaporkan hasil-hasilnya
untuk dibahas bersama. Guru dapat meminta kesan-kesan yang
diperoleh peserta didik, menyimpulkan materi, dan memberikan

penilaian terhadap kegiatan belgjar peserta didik.

Langkah-langkah penerapan metode outdoor learning juga dijelaskan

oleh Vera (2012: 137-140) yaitu sebagai berikut.

1)

Tahap Perencanaan
Sebelum mel aksanakan kegiatan outdoor learning, perencanaan

harus dilakukan agar hasilnya maksimal, dengan cara:



2)

b)

d)

f)
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Guru menetapkan tujuan pembelgjaran berkaitan dengan
kegiatan outdoor learning yang dilakukan.

Guru menetapkan objek yang akan diamati.

Menentukan aat yang dibutuhkan.

Guru membuat instrumen yang diperlukan dalam kegiatan
outdoor learning.

Guru memperkirakan resiko yang bisa muncul ketika

pel aksanaan pembel g aran sehingga memunculkan solus
dalam menyikapi resiko tersebut dan menghindari hal-hal
yang tidak diinginkan.

Guru memastikan kegiatan outdoor learning membutuhkan
perizinan atau tidak. Hal ini dilakukan agar tidak ada pihak

yang merasa keberatan.

Tahap Pelaksanaan

a)

b)

Peserta didik dan guru secaralangsung menuju ke tempat
yang telah ditentukan.

Peserta didik melakukan pengamatan dan dibimbing oleh guru
yang mendampingi. Pengamatan disesuai kan dengan teori
yang dipelgjari. Pada kegiatan outdoor learning, peserta didik
disarankan untuk memegang buku pelgjaran yang berkaitan
dengan hal yang mereka amati.

K etika melakukan pengamatan, sesekali guru menerangkan
tentang sesuatu yang diamati oleh peserta didik sehingga

mereka semakin mudah memahami.
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d) Sesekali guru dan pesertadidik bertanyajawab.

€) Pesertadidik mencatat semua hasil pengamatan. Setelah
pengamatan dilakukan, pesertadidik harus menyusunnya ke
dalam bentuk laporan yang diserahkan kepada guru, kemudian

laporan itu dibahas bersama guru.

Widiasworo (2017: 88-89) mengemukakan bahwa ada beberapa
tahapan dalam mel aksanakan metode outdoor learning, yaitu sebagai
berikut.

1) Tahap Persigpan
Pada tahap persiapan, guru terlebih dahulu merumuskan
tujuan yang ingin dicapal dari penggunaan lingkungan
sebagal sumber belgjar dan menentukan konsep yang ingin
ditanamkan kepada peserta didik. Setelah itu, dilakukan
survey pada lingkungan yang akan dipelgari. Mencatat
benda-benda, makhluk hidup, atau fenomena aam yang
diperkirakan akan menarik minat peserta didik dan dapat
digunakan sebagai sumber belgjar. Selanjutnya, dari hasil
survey dibuat Lembar Kerja (LK) yang sesuai dengan tujuan
dan konsep yang akan ditanamkan pada peserta didik. Setelah
LK yang diperlukan selesai, kemudian menyiapkan alat dan
bahan atau fasilitas-fasilitas yang diperlukan untuk studi
|apangan tersebut.

2) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, guru hendaknya membimbing peserta didik
untuk melakukan kegiatan sesuai dengan LK atau instrumen
lain yang dibuat. Ciptakan suasana yang mendukung agar
pesertadidik tertarik dan tertantang untuk melakukan
kegiatan dengan sebaik-baiknya.

3) Tahap Pasca Kegiatan Lapangan
Pada tahap ini, peserta didik membuat |aporan yang memuat
data kegiatan di luar kelas tersebut. Mintalah peserta didik
untuk mempresentasikan hasil kegiatannya. Ajukan
pertanyaan-pertanyaan yang membimbing peserta didik untuk
memahami suatu konsep sesual dengan kegiatan yang mereka
lakukan.
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Berdasarkan uraian para ahli, peneliti sependapat dengan langkah-
langkah metode outdoor learning menurut Husamah. Alasannya
adal ah langkah-langkah tersebut Iebih mudah dipahami dan
diterapkan. Langkah-langkah penerapan metode outdoor learning
yaitu: (1) langkah persiapan yang meliputi menentukan tujuan
pembel gjaran, menentukan objek yang akan dipelgjari, menentukan
cara belgjar peserta didik, mempersiapkan perizinan, dan
mempersiapkan persigpan teknis; (2) langkah pelaksanaan berupa
melakukan kegiatan pembelgjaran di tempat tujuan sesuai dengan
rencana yang meliputi memberikan penjelasan awal, melakukan
tanya jawab, melakukan pengamatan lingkungan sekitar, dan
melakukan diskusi; (3) langkah tindak lanjut berupa membahas dan
mendiskusikan materi tentang hasil belgjar dari lingkungan,

menanyakan kesan pesan, serta menyimpulkan materi pembelgjaran.

Kelebihan dan Kekurangan M etode Outdoor Learning

Setiap metode pembel gjaran tentunya memiliki kelebihan dan
kekurangan, begitu pula metode outdoor learning. Menurut Vera
(2012: 28-51) kelebihan metode outdoor learning yaitu:

1) Mendorong motivas belgjar.

2) Suasanabelgjar yang menyenangkan.

3) Mengasah aktivitasfisik dan kredtivitas.

4) Penggunaan media pembelgaran yang konkret.

5) Penguasaan keterampilan dasar, sikap, dan apresiasi.

6) Penguasaan keterampilan sosial.



7)
8)
9)
10)
11)

12)

13)

14)

15)

16)

Mendorong penguasaan keterampilan studi dan budaya kerja.
Mendorong penguasaan keterampilan bekerja kel ompok.
Mengembangkan sikap mandiri.

Hasil belgjar permanen di otak (tidak mudah dilupakan).
Tidak memerlukan banyak peralatan.

Para peserta didik dapat terdorong untuk menguasai
keterampilan intelektual ketika belgjar di luar kelas.
Mendekatkan hubungan emosional antara guru dan peserta
didik.

Mengarahkan sikap ke arah lingkungan yang |ebih baik.
Meaningfull learning (kegiatan pembelgaran |ebih bermakna
bagi peserta didik karena dihadapkan pada keadaan yang
sebenarnya).

Sangat mudah mengatasi kendala belgar.

Vera(2012: 47-51) juga menjelaskan kelemahan metode outdoor

learning yaitu sebagai berikuit.

1)

2)
3)
4)
5)

6)

Para peserta didik bisa keluyuran ke mana-mana karena berada
di alam bebas (di luar kelas).

Gangguan konsentrasi.

Kurang tepat waktu (waktu akan tersita).

Pengelolaan kelas |ebih sulit.

Lebih banyak menguasai praktik dan minim teori.

Bisa terserang panas dan dingin.
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Sudjana dan Rivai dalam Husamah (2013: 25-26) mengemukakan

bahwa banyak sekali keuntungan/kel ebihan yang diperoleh dari

kegiatan mempelgjari lingkungan dalam proses belgjar (outdoor

learning) antaralain sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kegiatan belgjar lebih menarik dan tidak membosankan
pesertadidik duduk berjam-jam, sehingga motivasi peserta
didik akan lebih tinggi.

Hakikat belgjar akan lebih bermakna sebab peserta didik
dihadapkan dengan situasi dan keadaan yang sebenarnya atau
bersifat alami.

Bahan-bahan yang dipelgjari |ebih kaya serta lebih faktual
sehingga kebenarannya akurat.

Kegiatan belgjar peserta didik Iebih komprehensif dan lebih
aktif sebab dapat dilakukan dengan berbagal cara seperti
mengamati, bertanya atau wawancara, membuktikan atau
mendemonstrasikan, menguji fakta, dan lain-lain.

Sumber belgjar |ebih kaya sebab lingkungan yang dapat
dipelgjari bisa beranekaragam seperti lingkungan sosial,
lingkungan alam, lingkungan buatan, dan lain-lain.

Peserta didik dapat memahami dan menghayati aspek-aspek
kehidupan yang ada di lingkungannya, sehingga dapat
membentuk pribadi yang tidak asing dengan kehidupan
sekitarnya, serta dapat memupuk cinta lingkungan.

K ekurangan metode outdoor learning menurut Rivai dalam Husamah

(2013: 31) yang sering terjadi dalam pelaksanaan kegiatan outdoor

learning berkisar pada teknis pengaturan waktu dan kegiatan belgjar,

antaralain sebagai berikut.

1)

2)

3)

Kegiatan belgjar kurang dipersiapkan sebelumnya yang
menyebabkan ada waktu peserta didik dibawa ke tujuan tidak
melakukan kegiatan belgjar yang diharapkan sehingga ada
kesan main-main.

Adakesan guru dan peserta didik bahwa kegiatan
mempelgari lingkungan memerlukan waktu yang cukup lama
sehingga menghabi skan waktu untuk belgjar di kelas.
Sempitnya pandangan guru bahwa kegiatan belgjar hanya
terjadi di dalam kelas.
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Menurut Widiasworo (2017: 91-96) kelebihan metode outdoor

learning adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)

10)

Peserta didik Iebih termotivasi untuk belgjar.

Peserta didik Iebih aktif dalam mengikuti kegiatan
pembel g aran.

Daya pikir pesertadidik lebih berkembang.

Pembelgjaran |ebih menginspirasi peserta didik.

Pembel gjaran |ebih menyenangkan.

L ebih mengembangkan kreativitas guru dan peserta didik.
Melatih peserta didik untuk dapat bersosialisasi secaralangsung
dengan masyarakat.

Kegiatan belgjar ebih komunikatif.

L ebih menyeimbangkan antara pencapaian pengetahuan, sikap,
dan keterampilan.

Pembelgjaran |ebih dapat mengembangkan nilai-nilal karakter

dan akhlak mulia.

Adapun menurut Widiasworo (2017: 217) kekurangan metode

outdoor learning antaralain sebagai berikut.

1) Pesertadidik kurang berkonsentrasi.

2) Pengelolaan peserta didik akan lebih sulit terkondisi.

3) Waktu akan banyak yang tersita (kurang tepat waktu).

4) Penguatan konsep kadang terkontaminasi oleh peserta didik
lain/ kelompok lain.

5) Guru kurang intensif dalam membimbing.

6) Muncul minat yang semu.



47

Berdasarkan uraian menurut para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa
metode outdoor learning memiliki kelebihan dan kekurangan.

K elebihan metode outdoor learning diantaranya adalah hakikat
belgjar akan lebih bermakna, sumber belgjar konkret, peserta didik
lebih termotivasi dalam belgjar, dan masih banyak kel ebihan lainnya.
K elebihan metode outdoor learning lebih banyak daripada
kekurangannya. K ekurangan metode outdoor |earning dapat
diminimalisasi oleh guru dengan caralebih kreatif, inovatif, dan
berpandangan luas; mempersiapkan segalanya semaksimal mungkin;
memiliki strategi penguatan konsep yang baik; memberikan perhatian
dan pengawasan penuh kepada peserta didik; serta mengefektifkan
waktu kegiatan dalam menerapkan metode outdoor |earning. Metode
outdoor learning ini apabila diterapkan secara maksimal, maka dapat
membantu guru untuk meningkatkan hasil belgar pesertadidik dan

mencapai tujuan pembelgjaran secara optimal.

7. Pendlitian yang Relevan
Penelitian yang relevan digunakan sebagai acuan atau pembanding dalam
melakukan penelitian. Beberapa penelitian yang relevan dengan
penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah sebagai berikut.
a. Beatrix (2014) dengan judul penelitian “Pengaruh M etode Outdoor
Learning terhadap K eterampilan Menulis Karangan Deskripsi Kelas
V SDN 09 Pontianak Tenggara’. Hasil penelitian yaitu terdapat

pengaruh penggunaan metode outdoor learning terhadap
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keterampilan menulis karangan deskripsi pada pembelgjaran bahasa
Indonesiasiswakelas V SDN 09 Pontianak Tenggara.

Karmila (2016) dengan judul penelitian “Pengaruh Penerapan
Metode Outdoor Learning Berbasis Kelompok terhadap Hasil
Belgjar IPS di SDN”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belgjar kelompok eksperimen
yang menggunakan metode outdoor learning berbasis kelompok dan
hasil belgjar kelompok kontrol yang menggunakan metode
konvensional, dimana hasil belgjar kelompok eksperimen jauh lebih
tinggi. Hal ini berarti bahwa metode outdoor learning berbasis
kelompok berpengaruh positif terhadap hasil belgjar siswa.

Linawati (2015) dengan judul penelitian “Pengaruh Metode Outdoor
Sudy terhadap Hasil Belgjar Siswa pada Konsep IPA Kelas 1V
Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
outdoor study berpengaruh positif terhadap hasil belgjar siswa.
Nafis (2014) dengan judul penelitian “Efektivitas Penerapan Metode
Outdoor Learning dalam Meningkatkan Hasil Belgjar Peserta Didik
pada Mata Pelgaran IPA KelasV Semester |1 Materi Pokok Daur
Air dan Peristiwa Alam di MI I’ Anatusshibyan Mangkangkulon
Semarang Tahun Ajaran 2012/2013”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hasil belgar peserta didik yang diberikan pembelgaran
dengan metode outdoor learning lebih baik daripada peserta didik
yang diberikan pembel g aran dengan metode konvensional (ceramah

dan tanyajawab) pada mata pelgjaran |PA materi daur air dan
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peristiwaaam kelasV M1 I’anatusshibyan Mangkangkulon
Semarang tahun gjaran 2012/2013.

Saputra (2014) dengan judul penelitian “Keefektifan Pembelgjaran
Outdoor Learning Berbasis Nilai Karakter terhadap Hasil Belgjar
Tematik Terintegrasi SiswaKelas 1V SD Negeri 1 Meteseh
Rembang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
outdoor learning berbasis nilai karakter efektif meningkatkan hasil
belgjar tematik terintegrasi siswakelas IV SD Negeri 1 Meteseh
Rembang.

Sugiharti (2017) dengan judul penelitian “Pengaruh Metode Outdoor
Learning didukung Media Realia terhadap Kemampuan
Mengidentifikasi Jenis-jenis Tanah SiswaKelasV SDN 1 Siki
Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek Tahun Pelgjaran
2016/2017”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan
pengaruh antara penggunaan metode outdoor learning didukung
media realia dengan tanpa metode outdoor |earning didukung media
realia terhadap kemampuan mengidentifikas jenis-jenis tanah pada
siswakelasV SDN 1 Siki Kecamatan Dongko Kabupaten
Trenggal ek dengan keunggulan pada penggunaan metode outdoor
learning didukung mediarealia.

Supiani (2018) dengan judul penelitian “Pengaruh M etode Outdoor
Sudy terhadap Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siswa
Kelas 1V Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

terdapat pengaruh metode outdoor study terhadap keterampilan
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menulis karangan deskripsi pada siswakelas 1V SD Negeri 36
Pontianak Selatan.

h. Yildirim (2017) dengan judul penelitian “The Effect of Outdoor
Learning Activities on the Devel opment of Preschool Children”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
pembelgjaran luar kel as untuk meningkatkan keterampilan kognitif,

linguistik, sosial-emosional, dan motorik anak-anak prasekolah.

Beberapa penelitian yang telah diuraikan di atas relevan dengan
penelitian yang dilaksanakan oleh pendliti yaitu sama-sama
menerapkan metode outdoor learning. Namun, terdapat perbedaan
yaitu pada setting penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti
yaitu meneliti pesertadidik kelas 11 SD Negeri 10 Metro Timur pada

pembelgjaran tematik semester ganjil tahun pelgaran 2018/2019.

B. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui hubungan antara
variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2016: 60)
kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikas sebagai

masal ah penting.

Masalah dalam penelitian ini adalah hasil belgjar tematik pesertadidik kelas
I1 SD Negeri 10 Metro Timur rendah (input). Melalui metode outdoor

learning dengan menerapkan langkah-langkah dari Husamah (yaitu langkah
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persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut) pada kel as eksperimen (process),

diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar tematik peserta didik (output).

Metode outdoor |earning merupakan metode pembelgjaran di luar kelas yang
dapat memberikan pengalaman belgjar langsung di luar kelas, seperti belgar
di lingkungan sekitar sekolah sehingga peserta didik dapat memperoleh
pengalaman langsung, nyata, dan bermakna dalam proses pembel g aran.
Metode outdoor |earning dapat menghilangkan kejenuhan peserta didik,
pesertadidik dapat |ebih bersemangat, lebih aktif, dan lebih antusias dalam
mengikuti proses pembelgjaran, sertalebih mudah memahami materi
pembelgjaran. Metode outdoor learning dapat mengoptimalkan proses
pembel gjaran dan meningkatkan hasil belgjar peserta didik. Metode outdoor
learning diterapkan pada kel as eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol
tidak diterapkan metode outdoor learning. Peneliti membandingkan hasil
belgjar kelas eksperimen yang menerapkan metode outdoor learning dengan

kelas kontrol yang tidak menerapkan metode outdoor learning.

Berdasarkan penjabaran di atas, metode outdoor Iearning berpengaruh
terhadap hasil belgar. Hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar kerangka pikir berikut.

X|—lY

Gambar 1. Kerangka pikir.
Sumber: Sugiyono (2016: 42)
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Keterangan:

X = Metode outdoor learning
Y = Hasll belgjar

—— = Pengaruh

Berdasarkan gambar 1 tentang kerangka pikir, dapat dideskripsikan bahwa
metode outdoor |earning berpengaruh terhadap hasil belgar. Penerapan
metode outdoor |earning pada proses pembelgjaran di kelas eksperimen
membuat pembel gjaran lebih bermakna bagi peserta didik sehingga

berpengaruh untuk dapat meningkatkan hasil belgjar.

Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka pikir.

Sugiyono (2016: 64) mengemukakan bahwa hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Dikatakan sementara, karenajawaban yang diberikan baru
didasarkan padateori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga
dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah
penelitian, belum jawaban yang empirik.

Hipotesis yang diajukan oleh peneliti yaitu: “Terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan pada penerapan metode outdoor learning terhadap hasil belgjar

pesertadidik kelas I1 SD Negeri 10 Metro Timur”.



[11. METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Desain Penelitian
1. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang peneliti pilih adalah penelitian eksperimen, dengan
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016: 72) penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan. Adapun Sanjaya (2014: 85) berpendapat
bahwa penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan tertentu
yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu. Penelitian
eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan perlakuan tertentu pada variabel penelitian untuk mencari
pengaruh perlakuan tersebut. Objek penelitian ini adalah pengaruh

metode outdoor learning (X) terhadap hasil belgjar pesertadidik (Y).

2. Desain Pendlitian
Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design.
Desain pendlitian ini tidak mengambil subjek secara acak dari populasi

tetapi menggunakan seluruh subjek dalam kelompok yang utuh untuk



diberi perlakuan. Bentuk desain dari penelitian ini adalah non equivalent
control group design. Desain ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang tidak dipilih secararandom. Kelas
eksperimen adal ah kelas yang mendapat perlakuan berupa penerapan
metode outdoor |earning sedangkan kelas kontrol adalah kelompok
pembanding yaitu kelas yang tidak mendapat perlakuan. Sugiyono (2016:
79) mengemukakan bahwa non equivalent control group design

digambarkan sebagai berikut.

Gambar 2. Desain penelitian.
Sumber: Sugiyono (2016: 79)

Keterangan:

O = nilal pretest kelas eksperimen

X = perlakuan metode outdoor learning pada kelas eksperimen
O, = nilai posttest kelas eksperimen

O3 = nilai pretest kelas kontrol

Oy = nilal posttest kelas kontrol

Pelaksanaan pretest sebelum melakukan perlakuan baik untuk kelas
eksperimen maupun kelas kontrol (O1, O3) dapat digunakan sebagai dasar
dalam menentukan perubahan. Kelas eksperimen diberi perlakuan
metode outdoor |earning, sedangkan kelas kontrol tidak diberi perlakuan
tersebut. Pemberian posttest pada akhir perlakuan akan menunjukkan
seberapa jauh akibat dari perlakuan yaitu dengan cara melihat perbedaan

nilai (Oz, 04)
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B. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkan kegiatan yang ditempuh

pada penelitian untuk memberikan gambaran serta memudahkan peneliti

dalam melakukan penelitian. Langkah-langkah dalam melaksanakan

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1

2.

10.

Melakukan penelitian pendahuluan ke SD yang diteliti.

Memilih dua kelompok subjek untuk dijadikan kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol.

Menyusun instrumen penelitian.

Melakukan uji coba instrumen penelitian.

Menganalisis data hasil uji cobainstrumen untuk memperoleh instrumen
penelitian yang valid dan reliabel.

Memberikan pretest kepada kedua kel ompok.

Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan menerapkan
metode outdoor learning, sedangkan kelas kontrol tidak diberi perlakuan
metode outdoor learning.

Memberikan posttest kepada kedua kelompok.

Mencari nilai individual, rata-rata, persentase ketuntasan, dan N-Gain
dari kedua kelompok antara pretest dan posttest.

Menggunakan statistik untuk mencari pengaruh hasil langkah ke enam
sampai sembilan sehingga dapat diketahui pengaruh penerapan metode

outdoor learning terhadap hasil belgjar peserta didik.
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C. Setting Pendlitian

1. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 10 Metro Timur yang
beralamatkan di Jalan Raya Stadion Tejosari 24, Kelurahan Tejoagung,
Kecamatan Metro Timur, Kota Metro, Provinsi Lampung.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada pembel ajaran semester ganjil tahun
pelgjaran 2018/2019. Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan, mulai
dari bulan Oktober 2018 sampai bulan Februari 2019.

3. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 11 SD Negeri 10 Metro

Timur.

D. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas Pendlitian

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian, baik hasil menghitung
ataupun pengukuran dari karakteristik tertentu yang akan dikenai
generalisasi. Sanjaya (2014: 228) mengemukakan bahwa yang dimaksud
dengan populasi adalah kelompok yang menjadi perhatian peneliti,
kelompok yang berkaitan dengan untuk siapa generalisasi hasil pendlitian
berlaku. Adapun Sugiyono (2016: 215) mengemukakan bahwa popul asi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas. objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

pendliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa populasi

adalah kelompok yang menjadi objek perhatian utama dalam penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pesertadidik kelas |1 SD
Negeri 10 Metro Timur yang berjumlah 47 orang. Populasi penelitian
sebanyak 47 orang pesertadidik tersebut terdiri dari 25 orang peserta
didik kelas Il A dan 22 orang peserta didik kelas |1 B. Data populasi
penelitian dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 2. Data Peserta Didik Kelas |1 SD Negeri 10 Metro Timur
Tahun Pelajaran 2018/2019

No. Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
(orang) (orang) (orang)
1. A 13 12 25
2. 1B 15 7 22
Jumlah 28 19 47

Sumber: Dokumentasi Data Peserta Didik Kelas 11 SD Negeri 10 Metro
Timur

Populasi yang seharusnya diteliti pada penelitian ini berjumlah 47 orang

peserta didik. Namun, terdapat satu orang peserta didik dari kelas Il A

yang pindah sekolah, sehingga populas yang digunakan dalam penelitian

menjadi 46 orang peserta didik.

Sampel Penelitian

Sampel merupakan salah satu unsur dari populasi yang hendak dijadikan
suatu objek penelitian. Sampel adalah bagian dari populasi yang
memiliki karakteristik atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Sugiyono

(2016: 81) mendefinisikan bahwa sampel adal ah bagian dari jumlah dan
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karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel merupakan
bagian yang akan diteliti dari populasi yang memiliki karakteristik atau

keadaan tertentu untuk diteliti.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
non probability sampling. Sugiyono (2016: 84) menjelaskan bahwa non
probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Penelitian ini
menggunakan dua jenis teknik non probability sampling yaitu sampel
jenuh dan sampel purposive. Sugiyono (2016: 85) mengemukakan bahwa
sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populas digunakan sebagali sampel. Sugiyono (2016: 85) mengemukakan
pula bahwa sampel purposive adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Sampel purposive digunakan peneliti untuk

mempertimbangkan pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Jumlah sampel penelitian yaitu 47 orang peserta didik yang terdiri dari 25
orang pesertadidik kelas |1 A dan 22 orang pesertadidik kelas |1 B.
Namun, saat penelitian dilaksanakan terdapat satu orang peserta didik
dari kelas kontrol yang pindah sekolah, sehingga sampel yang diteliti
menjadi 46 orang peserta didik yang terdiri dari 24 orang peserta didik

kelas Il A dan 22 orang pesertadidik kelas 11 B.

Pertimbangan dalam memilih sampel didasarkan pada hasil belgjar

pesertadidik seperti yang telah dijelaskan pada latar belakang bahwa
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rata-rata hasil nilai mid semester ganjil dan persentase peserta didik yang
tuntas pada pembelgjaran tematik kelas |1 B lebih rendah dari kelas 11 A,

makakelas |1 B dijadikan sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas

I A dijadikan sebagai kelas kontrol. Kelas yang memiliki nilai rata-rata

hasil belgjar dan persentase ketuntasan yang lebih rendah dipilih sebagai

kel as eksperimen bertujuan agar upaya peningkatan hasil belgjar peserta

didik lebih signifikan, karena dianggap akan lebih mudah dalam upaya

peningkatannya.

E. Variabe Penedlitian dan Definisi Operasional Variabel Pendlitian
1. Variabel Pendlitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek
pengamatan dalam sebuah penelitian. Sugiyono (2016: 38)
mengemukakan bahwa variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Pada penelitian ini terdapat dua macam variabel
penelitian yaitu variabel independen dan variabel variabel dependen.
a. Variabel Independen
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, dan
antecedent. Variabel independen dalam bahasa Indonesia sering
disebut juga sebagai variabel bebas. Sugiyono (2016: 39)
mengemukakan bahwa variabel bebas adalah variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
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timbulnyavariabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah metode outdoor learning (X).

b. Variabel Dependen
Variabel dependen sering disebut juga sebagai variabel output,
kriteria, konsekuen. Variabel dependen dalam bahasa Indonesia
sering disebut juga sebagai variabel terikat. Sugiyono (2016: 39)
menyatakan bahwa variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Variabel terikat dalam penélitian ini adalah hasil belgjar tematik

pesertadidik (Y).

2. Definis Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-sifat
yang didefiniskan dan diamati. Definisi operasional memberikan
penjelasan mengenai variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian.

Definisi operasional variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Definis Operasional Variabel Bebas (X)
Metode outdoor learning adalah metode pembelgaran di luar kelas
seperti di lingkungan sekolah yang melibatkan peserta didik
berinteraks serta belgjar secaralangsung dan nyata dengan
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belgar dalam suasana
menyenangkan sehingga peserta didik dapat belgjar secara aktif,

bersemangat, dan antusias. Peran guru di sini adalah sebagai
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motivator, artinya guru sebagai pemandu agar pesertadidik belgjar

secara aktif, kreatif, dan akrab dengan lingkungan.

Langkah-langkah penerapan metode outdoor |earning yaitu:

1)

2)

3)

Langkah Persigpan

Langkah persigpan berupa menentukan tujuan pembelgjaran
yang berkaitan dengan lingkungan sebagai sumber belgjar, objek
yang akan dipelgari, carabelgjar peserta didik saat kegiatan
pembel g aran dilakukan, mempersiapkan perizinan, persiapan
teknis misalnya membuat tata tertib di luar kelas.

Langkah Pelaksanaan

Langkah pelaksanaan berupa melakukan kegiatan pembelgaran
di tempat tujuan sesuai dengan rencana yang telah dipersiapkan,
kegiatan pembel g aran dapat diawali dengan memberikan
penjelasan awal, tanya jawab, melakukan pengamatan
lingkungan sekitar yang dapat dituangkan dalam lembar
kegiatan peserta didik, lalu mendiskusikan hasil belgjarnya.
Langkah Tindak Lanjut

Langkah tindak lanjut berupa membahas dan mendiskusikan
hasil pengamatan, kesan pesan, serta menyimpulkan materi

pembelgjaran dari lingkungan.

Definisi Operasional Variabe Terikat (Y)

Hasi| belgjar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah

mengikuti proses belgar mengajar. Kemampuan tersebut mencakup
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pada ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor
(keterampilan). Hasil belgjar dalam penelitian ini difokuskan pada
ranah pengetahuan yang diambil dari nilai pretest dan posttest
dengan ranah pengetahuan yang meliputi mengingat (C1),
memahami (C2), dan menerapkan (C3). Hasil belgjar ranah
pengetahuan tersebut diukur menggunakan teknik tes berbentuk
pilihan jamak yang berjumlah 30 soal, dengan diberikan skor 1 untuk

jawaban benar, dan skor 0 untuk jawaban salah.

F. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini selain perlu menggunakan metode yang tepat juga perlu
memilih penggunaan teknik dan alat pengumpulan data yang relevan agar
diperoleh data yang objektif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini berupa non tes dan tes.
1. NonTes
Banyak teknik non tes yang dapat digunakan dalam sebuah penelitian.
Adapun teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara, observasi, dan dokumentasi.
a. Wawancara
Sugiyono (2016: 137) mengemukakan bahwa wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila pendliti ingin melakukan
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari

responden yang | ebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit
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(kecil). Teknik wawancara digunakan untuk mengumpulkan data

empiris mengenal proses pembelgjaran di kelas|l.

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara terbuka yang
memiliki pertanyaan tidak terbatas atau tidak terikat jawabannya.
Wawancara ditujukan kepada guru kelas |1 A dan |1 B sebagai
narasumber. Wawancara dilakukan di ruang guru dengan alat
pengumpul data berupa daftar pertanyaan yang telah disiapkan agar

memperoleh data yang akurat dan terfokus pada tujuan penelitian.

Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui pengalaman
atau pengamatan langsung. Sugiyono (2016: 145) mengemukakan
bahwa teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, ggaa-

ggjalaaam dan bilaresponden yang diamati tidak terlalu besar.

Observasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti (populasi
atau sampel). Teknik ini digunakan peneliti untuk mendapatkan
informasi tentang proses pembelgaran di kelas |1 SD Negeri 10
Metro Timur pada penelitian pendahuluan dan untuk mengamati
secaralangsung proses pembel gjaran dalam penerapan metode

outdoor learning.



Observas atau pengamatan mengenal penerapan metode outdoor
learning dilakukan oleh guru kelas |1 A, guru kelas 11 B, dan teman
sejawat peneliti. Peneliti membuat kisi-kisi dan rubrik observasi
yang digunakan untuk menyamakan persepsi antara peneliti, guru
kelas 1l A, guru kelas 1l B, dan teman sejawat. Pada penerapannya,
mereka mengamati secara langsung aktivitas guru dan peserta didik
yang muncul pada pembelagjaran di luar kelas yang kemudian diberi

skor 4 (sangat baik), 3 (baik), 2 (cukup), dan 1 (kurang).

Metode outdoor learning ini diterapkan padatema 4 (Hidup Bersih
dan Sehat), subtema 2 (Hidup Bersih dan Sehat di Sekolah),
pembelgjaran ke-6 yang membahas mengenal hidup bersih dan sehat
di lingkungan sekolah khususnya di luar kelas. Peserta didik belajar

secara langsung dan nyata sehingga pembel gjaran lebih bermakna.

Penerapan metode outdoor learning di kelas eksperimen dibatas
pada wilayah pekarangan sekolah sgja yang letaknya sangat strategis
yaitu di antara perpustakaan, ruang kelas, kantor guru, dan ruang
kepala sekolah. Pada pekarangan sekolah terdapat taman sederhana,
pohon, dan tempat duduk. Pekarangan sekolah ini dibatasi oleh pagar
sekolah yang ditutup sampal pembelgjaran di sekolah berakhir,
sehingga pesertadidik lebih aman apabila belgar di luar kelas
karena dapat dibatasi ruang geraknya. Guru juga mempersiapkan
segalanya semaksimal mungkin mulai dari tahap persiapan,

pelaksanaan, dan tindak lanjut agar dapat mengondisikan peserta
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didik serta melaksanakan pembelgjaran di luar kelas dengan optimal.

Penerapan metode outdoor learning ini juga akan optimal karena

diawas dan diamati oleh guru kelas 1l A, guru kelas Il B, serta

teman sejawat peneliti. Berikut ini kisi-kisi observasi penerapan

metode outdoor |earning.

Tabel 3. Kisi-kisi Observas Penerapan M etode Outdoor

Learning
No. | Tahapan | Indikator AktivitasGuru Indikator Aktivitas
Peserta Didik
1. | Persigpan |a  Menentukan tujuan a.  Mengetahui tujuan
pembel ajaran. pembel gjaran.
b. Menentukan objek b. Memperhatikan
yang akan dipelajari penjelasan guru
oleh peserta didik yaitu mengenai objek yang
lingkungan sekolah akan dipelgjari.
khususnya pekarangan |c. Memahami carabelgjar
sekolah. yang disampaikan oleh
c. Menentukan cara guru sehingga dapat
belgjar peserta didik mel aksanakannya
yaitu belgjar di luar dengan optimal.
kelas secara d. Mempersiapkan
berkelompok. perizinan untuk
d. Mempersiapkan melakukan pembelgjaran
perizinan untuk di luar kelas dengan
melakukan guru.
pembelgjaran di luar e. Mempersiapkan fisik
kelas. dan mental untuk
e. Mempersiapkan melaksanakan
persiapan teknis pembelgjaran di luar
seperti tatatertib kelas, memahami tata
belgjar di luar kelas, tertib belgjar, dan
perlengkapan yang mempersiapkan
dibutuhkan, dan perlengkapan yang
LKPD. dibutuhkan.
2. | Pelaksana- |a. Memberikan a. Memperhatikan dan
an penjelasan awal memahami penjelasan
tentang topik, tujuan dari guru tentang topik,
pembel gjaran, objek tujuan pembelagjaran,
yang akan dipelajari, objek yang akan
dan langkah-langkah dipelgjari, dan langkah-
pembel gjaran peserta langkah pembelgjaran.
didik. b. Bertanyadan mencari
Melakukan tanya informasi tentang
jawab dengan peserta pembelgjaran yang akan
didik terkait dengan dilakukan.
pembel gjaran yang
akan dilakukan.
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No. Tahapan

Indikator Aktivitas

Guru

Indikator Aktivitas
Peserta Didik

Membimbing, C.
mengawasi, dan
memfasilitas peserta
didik saat melakukan
pengamatan.
Membimbing dan d.
mengarahkan peserta

Melakukan pengamatan
di lingkungan sekolah
sesuai dengan langkah-
langkah yang dijelaskan
oleh guru.
Mendiskusikan hasil
pengamatan dengan

pengamatan dan
diskusi peserta didik.
M enanyakan kesan
kepada peserta didik | b.
tentang pembelgjaran
di luar kelas.
Menyimpulkan
materi pembelgjaran

didik dalam kelompok, kemudian
berdiskusi dengan menuliskan hasil
kelompoknya serta pengamatan pada LKPD
menuliskan hasil yang telah disediakan
pengamatan pada oleh guru.
LKPD.
3. | Tindak Membahas dan a. Menyampaikan hasil
Lanjut mendi skusikan hasil pengamatan dan

diskusinya. Kelompok
yang tidak maju
menyimak.
Memberikan kesan
tentang proses
pembelgjaran di luar
kelas yang telah
dilakukan.

bersama dengan ¢c. Bersamadengan guru
peserta didik dan membuat kesimpulan
memberikan tentang materi
penilaian. pembel gjaran.

Adapun rubrik observas penerapan metode outdoor learning yaitu

sebagal berikut.

1) Rubrik observasi terhadap guru pada penerapan metode outdoor

learning

Tabel 4. Rubrik Observas terhadap Guru pada Penerapan
M etode Outdoor Learning

No. Kriteria Sangat Baik Cukup Kurang
Baik
4 3 2 1
1. | Persiapan

a  Menentukan Gurudapat | Guru Guru Guru
tujuan menen- dapat hanya hanya
pembelgjaran. | tukan menen- dapat dapat

delapan tukan menen- menen-
tujuan empat tukan dua | tukan
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No. Kriteria Sangat Baik Cukup Kurang
Baik
4 3 2 1
pembela- tujuan tujuan satu
jaran yang pembela- pembe- tujuan
akan jaranyang | lgaran pembe-
dicapai. akan yang akan | lgjaran
dicapai. dicapai. yang akan
dicapai.

. Menentukan Guru Guru Guru Guru
objek yang menen- menen- menen- hanya
akan tukan empat | tukantiga | tukandua | menentu-
dipelgjari. objek yang objek objek kan satu

akan materi materi objek
dipelgari yang yang akan | materi
sesuai dipela dipela yang akan
dengan jari. jari. dipelgjari.
RPP.
Menentukan Gurudapat | Guru Guru Guru tidak
carabelgjar menen- dapat dapat menentu-
pesertadidik. | tukan cara menen- menen- kan cara
belajar tukan cara | tukan cara | belgar
peserta belajar belajar peserta
didik sesuai | peserta peserta didik.
dengan RPP | didik akan | didik akan
secara tetapi tetapi
keseluruh- kurang tidak
an. maksimal. | maksmal.
Mempersiap- | Gurumem- | Guru Guru Guru tidak
kan perizinan. | persiapkan mem- mem- mempersi-
perizinan persi- persiap- apkan
kepada apkan kan perizinan
Kepala perizinan | perizinan | sama
Sekolah dan | kepada kepada sekali.
dewan guru. | Kepaa Kepala
Sekolah Sekolah
dan sgja
sebagian
guru.
Persiapan Gurumem- | Guru Guru Guru tidak
teknis seperti | persiapkan mempersi- | mempersi- | memper-
tatatertib, aspek apkan apkan sigpkan
perlengkapan | pendukung sebagian aspek aspek-
yang berupa aspek pendu- aspek
dibutuhkan, tata tertib pendu- kung pendu-
dan LKPD. pembe- kung pembe- kung
lajaran, per- | pembe- lajaran pembela
lengkapan lgjaran berupa jaran.
yang yaituper- | LKPD.
dibutuhkan, | lengkapan
dan LKPD. | yang
dibutuh-
kan dan
LKPD.
2. Pelaksanaan
a. Memberikan | Guru menje- | Guru Guru Guru
penjelasan laskan menjelas- | menjelas- | hanya
awad tentang | secararinci kan kan secara | menjelas-
topik, tujuan menge-nai sebagian singkat kan topik
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No. Kriteria Sangat Baik Cukup Kurang
Baik
4 3 2 1

pembelgaran, | topik, tujuan | objek tujuan yang
objek yang pembe- yang pembe- dipelgjari.
akan lgjaran, dipelgari lgjaran.
dipelgjari, objek yang dan lang-
dan langkah- | dipelgjari kah-
langkah dan langkah
pembelgjaran | langkah- pembe-
pesertadidik. | langkah lgjaran.

pembe-

lgjaran.

b. Melakukan Guru aktif Guru Guru Guru tidak
tanya jawab melakukan cukup kurang aktif
dengan tanyajawab | aktif aktif mel aku-
pesertadidik | dengan dalam dalam kan tanya
terkait dengan | peserta melaku- melaku- jawab
pembelgjaran | didik kantanya | kantanya | dengan
yang akan tentang jawab jawab peserta
dilakukan. pembelgar- | dengan dengan didik

an yang peserta peserta ketika

akan dilaku- | didik. didik. pembela

kan. jaran
berlang-
sung.

¢. Membimbing, | Gurumem- | Guru Guru Guru
mengawasi, bimbing, membim- | membim- | hanya
dan mengawasi, | bing dan bing mengawa-
memfasilitas | dan memfa- | mengawa- | peserta S peserta
pesertadidik | silitas s peserta | didik saat | didik saat
saat peserta didik saat | melaku- mel aku-
melakukan didik saat melaku- kan kan
pengamatan melakukan kan pengamat- | pengamat-
di lingkungan | pengamatan. | pengamat- | an. an.
sekolah. an.

d. Membimbing | Guru aktif Guru Guru Guru tidak
dan dalam mem- | cukup kurang aktif
mengarahkan | bimbing dan | aktif aktif dalam
pesertadidik | mengarah- dalam dalam membim-
dalam kan peserta | membim- | membim- | bing dan
berdiskusi didik dalam | bing dan bing dan menga-
dengan berdiskusi menga- menga- rahkan
kelompoknya | dengan rahkan rahkan peserta
serta kelompok- peserta peserta didik
menuliskan nya serta didik didik dalam
hasil menuliskan | dalam dalam berdiskus
pengamatan hasil penga- | berdiskusi | berdiskusi | dengan
pada LKPD. matan pada | dengan dengan kelom-

LKPD. kelom- kelom- poknya
poknya poknya serta
serta serta menulis-
menulis- menulis- kan hasil
kan hasil kan hasil pengamat-
pengamat- | pengamat- | an pada
an pada an pada LKPD.
LKPD. LKPD.

3. | Tindak Lanjut

a. Membahas, Gurumem- | Cukup Guru Guru tidak

mendiskusi- bahas, men- | membahas | hanya memba-
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No. Kriteria Sangat Baik Cukup Kurang
Baik
4 3 2 1
kan, dan diskusikan, | danmen- | menilai has,
menilai hasil | dan menilai | diskusi- hasil mendisku-
pengamatan hasil penga- | kan hasil pengamat- | sikan, dan
dan diskusi matan yang | pengamat- | anyang menilai
yang telah dilakukan an yang dilakukan | hasil
dilakukan peserta dilakukan | peserta pengamat-
oleh peserta didik. peserta didik. an yang
didik. didik. dilakukan
peserta
didik.

. Menanyakan | Gurumena | Guru Guru Guru tidak
kesan kepada | nyakan mena mena menanya-
pesertadidik | kesan nyakan nyakan kan kesan
terhadap kepada kesan kesan kepada
proses seluruh kepada kepada peserta
pembelgjaran | peserta beberapa | ketua didik
yang didik terha- | peserta kelassga | terhadap
dilakukan di dap proses didik terhadap proses
luar kelas. pembe- terhadap proses pembe-

lajaran. proses pembe- lgjaran di
pembe- lajaran. luar kelas.
lajaran.

Menyimpul- Gurumena | Gurudan | Gurume- | Guru tidak
kan materi rik peserta peserta nyampai- | menyim-
pembelgaran | didik untuk | didik me- | kan pulkan
bersama menyim- nyimpul- kesmpul- | materi
dengan pulkan kan materi | an materi pembela
pesertadidik | materi pembela- pembe- jaran.

dan pembe- jaran. lajaran.

memberikan lajaran.

penilaian.

2) Rubrik observasi terhadap peserta didik pada penerapan metode
outdoor learning

Tabel 5. Rubrik Observas terhadap Peserta Didik pada
Penerapan Metode Outdoor Learning

No Kriteria Sangat Baik Cukup Kurang
Baik
4 3 2 1
1. | Persiapan
a  Mengetahui Memper- | Hanya Hanya Tidak
tujuan hatikan, mendengar- | mengetahui | memper-
pembelgjaran. menyi- kan sgja penjelasan hatikan,
mak dan penjelasan guru menyimak
mengeta- | guru mengenai serta
hui tujuan | mengenai tujuan mengeta-
pembela- | tujuan pembelgja- | hui tujuan
jaran pembelgja- | ran. pembela-
yang ran. jaran yang
disampai- disampai-
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No Kriteria Sangat Baik Cukup Kurang
Baik
4 3 2 1
kan oleh kan oleh
guru guru.

b. Memperhati- Memper- | Memper- Hanya Tidak
kan dan hatikan hatikan sgja | mendengar- | memper-
menyimak dan penjelasan kan saja hatikan
penjelasan guru | menyi- guru penjelasan | dan
mengenai mak mengenai guru menyimak
objek yang penjelas- | objekyang | mengenai penjelas-
akan dipelgjari. | an objek akan objek yang | anobjek

yang akan | dipelgjari. akan yang akan
dipelgjari. dipelgjari. dipelgjari.
¢. Memahami Memaha- | Cukup Kurang Tidak
carabelajar mi cara memahami | memahami | memaha
yang belajar carabelgar | carabelgar | mi cara
disampaikan yang yang yang belgjar
oleh guru. disampai- | disampai- disampai- yang
kan oleh kan oleh kan oleh disampai-
guru. guru. guru. kan guru.

d. Mempersiap- Peserta Peserta Peserta Peserta
kan diri secara | didik didik mem- | didik mem- | didik
fisik mem- persiapkan | persigpkan | tidak
(kesehatan, persiap- mental sgja | persiapan mem-
perlengkapan kan fisik untuk fisk sgja persiap-
belgjar yang dan melaksa- untuk kan fisik
dibutuhkan) mental nakan melaksa dan
dan mental untuk proses nakan mental
(keberanian melaksa | pembela- proses untuk
dan nakan jaran. pembela melaksa-
pemahaman) proses jaran. nakan
untuk pembela- proses
melaksanakan jaran pembela-
proses dengan jaran.
pembelgaran baik.

di luar kelas.
2. | Pelaksanaan

a  Memperhati- Mem- Mem- Memahami | Tidak
kan dan perhati- perhatikan namun mem-
memahami kan dan dan mema | tidak mem- | perhati-
penjdlasandari | memaha- | hami perhatikan kan dan
guru tentang mi penjelasan penjelasan mema:
topik, tujuan penjelas- | dari guru dari guru hami
pembelagjaran, an dari tentang tentang topik,
objek yang guru topik, topik, tujuan
akan dipelgjari, | tentang tujuan tujuan pembela-
dan langkah- topik, pembela- pembela jaran,
langkah tujuan jaran, objek | jaran, objek | objek
pembelgjaran. pembela- | yang yang yang

jaran, dipelgjari, dipelgjari, dipelgjari,
objek dan dan dan

yang langkah langkah- langkah-
dipelgjari, | pembela- langkah langkah
dan jaran, pembela pembela-
langkah namun jaran. jaran.
pembela- | kurang

jaran. memahami.
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No Kriteria Sangat Baik Cukup Kurang
Baik
4 3 2 1

b. Bertanyadan Peserta Peserta Peserta Peserta
mencari didik didik didik hanya | didik
informasi bertanya | mencari bertanya tidak
tentang dan informasi kepada bertanya
pembelagjaran mencari tentang guru dan
yang informasi | pembelgjar- | tentang mencari
dilakukan. pembela- | anyang pembelgiar- | informasi

jaran dilakukan. an yang pembela-
yang dilakukan. jaran yang
dilaku- akan

kan. dilakukan.

c. Melakukan Melaku- Melakukan | Melakukan | Tidak
pengamatandi | kan pengamatan | pengamatan | melaku-
lingkungan pengama- | tentang tentang kan
sekolah sesuai tansesuai | kebersihan | kebersihan | pengama
dengan dengan pekarangan | pekarangan | tan
langkah- langkah- sekolah sekolah pekarang-
langkah yang langkah dengan namun an
dijelaskan oleh | yang kelompok- | tidak sekolah.
guru. dijelaskan | nyanamun | bersama

olenguru | tidak sesuai | dengan
yaitu dengan kelompok-
menga- langkah- nya.
mati langkah

kebersih- | yang

an dijelaskan

pekarang- | oleh guru.

an

sekolah

bersama

dengan

kelom-

poknya.

d. Mendiskusi- Peserta Peserta Peserta Peserta
kan hasil didik didik didik hanya | didik
pengamatan aktif mendisku- berperan tidak
dengan mendis- sikan hasil untuk berperan
kelompok, kusikan pengama: menulis- dalam
kemudian hasil tan dengan | kan hasil mendis-
menuliskan pengama- | kelompok- | pengama kusikan
hasil tan nya. tan hasil
pengamatan dengan kelompok- | pengama-
pada LKPD kelompok nya tan
yang telah nya dan dengan
disediakan oleh | sangat kelom-
guru. baik poknya

dalam dan
menulis- menulis-
kan hasil kan hasil
pengama- pengama-
tannya. tannya.

3. | Tindak Lanjut

a Setiap Kelom- Kelompok Kelompok Kelompok
kelompok pok menyam- menyam- tidak
menyampaikan | menyam- | paikan hasil | paikan hasil | menyam-
hasil paikan pengamatan | pengamatan | paikan
pengamatan hasil dan dan hasil
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No Kriteria Sangat Baik Cukup Kurang
Baik
4 3 2 1
dan diskusinya. | pengama- | diskusinya | diskusinya | pengama
Kelompok tan dan serta serta tan dan
yang tidak diskusi- menyimak namun diskusi-
maju nyaserta | kelompok tidak nya serta
menyimak. menyi- lain yang menyimak | tidak
mak dan maju. kelompok menyi-
menang- lain yang mak
gapi majul. kelompok
kelompok lain yang
lain yang maju
maju.
Memberikan Berani Berani Kurang Tidak
kesan tentang dan lugas | menyam- berani menyam-
proses dalam paikan dalam paikan
pembelgaran menyam- | kesan menyam- kesan
di luar kelas paikan pembelgja- | paikan pembela-
yang telah kesan ran kesan jaran
dilakukan. pembela- | tentang pembelga | tentang
jaran proses ran proses
tentang pembelgja- | tentang pembela-
proses ran di luar proses jaran di
pembela- | kelas. pembelaja- | luar.
jaran di ran di luar
luar kelas. kelas.
Bersama Aktif Cukup aktif | Kurang Tidak
dengan guru dalam dalam aktif dalam | aktif
membuat membuat | membuat membuat dalam
kesimpulan kesimpul- | kesimpulan | kesimpulan | membuat
tentang materi an tentang tentang kesimpul-
pembelgjaran. tentang materi materi an tentang
materi pembelga- | pembelga | materi
pembela- | ran. ran. pembela-
jaran. jaran.

c. Dokumentas

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan

menghimpun dan menganalisis dokumen, berupa dokumen tertulis,

gambar, maupun elektronik untuk memperkuat data penelitian. Pada

penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan

data empiris berupa hasil belgjar pesertadidik kelas 11, profil

sekolah, keadaan guru dan peserta didik, sarana dan prasarana, serta

dokumentasi pelaksanaan kegiatan penelitian.
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Tes

Tes sering digunakan sebagai aat untuk mengukur kemampuan, baik
kemampuan dalam ranah kognitif, afektif maupun psikomotor. Data yang
diperoleh berupa angka sehingga tes menggunakan pendekatan
kuantitatif. Menurut Arikunto (2013: 193) tes adalah serentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang

dimiliki oleh individu atau kelompok.

Tes merupakan cara untuk menafsirkan besarnya kemampuan seseorang
secaratidak langsung melalui stimulus atau pertanyaan. Respon peserta
tes terhadap sgumlah pertanyaan menggambarkan kemampuan
seseorang dalam bidang tertentu.
Sanjaya (2014: 251) mengemukakan bahwa instrumen test adalah
aat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek
penelitian dengan cara pengukuran, misalnya untuk mengukur
kemampuan subjek penelitian dalam menguasai materi pelgaran
tertentu, digunakan tes tertulis tentang materi pelgjaran tersebuit;
untuk mengukur kemampuan subjek penelitian dalam
menggunakan alat tertentu, maka digunakan tes keterampilan
menggunakan aat tersebut, dan lain sebagainya.
Tes merupakan alat evaluasi untuk mengukur kemampuan peserta didik.
Pada penélitian ini, tes digunakan untuk mendapatkan data hasil belagjar
ranah pengetahuan pada pembelgjaran tematik kelas 11 tema 4 (Hidup
Bersih dan Sehat), subtema 2 (Hidup Bersih dan Sehat di Sekolah),
pembelgjaran ke-6. Ranah pengetahuan yang dijadikan instrumen tes
meliputi mengingat (C1), memahami (C2), dan menerapkan (C3). Bentuk

tes yang diberikan berupa soal pilihan jamak berjumlah 30 soal, dengan
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diberikan skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah. Kisi-

kisi soal instrumen penelitian seperti padatabel berikut.

Tabd 6. Kisi-kisi Soal I nstrumen Pendlitian

tekstulis, lisan,
dan visual.

Kompetensi Dasar Indikator Tingkat Nomor Butir Soal
Ranah [ sebelum | Valid [ Baru
IPK diuji
Bahasa Indonesia 3.4.1 Menjelaskan Cc2 1,2 1,2 1,2
34 Mengend kosakata dan
kosakata dan konsep
konsep tentang tentang
lingkungan lingkungan
sehat dan sehat dan
lingkungan lingkungan
tidak sehat di tidak sehat di
lingkungan lingkungan
sekitar serta sekitar
caramenjaga sekolah.
kesehatan
lingkungan 3.4.2 Menjelaskan c2 345 34 3,4
dalam bahasa caramenjaga
Indonesia atau kesehatan
bahasa daerah lingkungan
melaui teks sekolah
tulis, lisan, dan menggunakan
visual. pedoman isi
teks yang
telah dibaca
dengan benar.
4.4 Menyajikan 4.4.1 Melaporkan C3 6,7,8 6,78 | 5,6,7
penggunaan hasil
kosakata bahasa pengamatan
Indonesiayang tentang cara
tepat atau menjaga
bahasa daerah kesehatan
hasil lingkungan
pengamatan sekolah.
tentang
lingkungan
sehat dan
lingkungan
tidak sehat di
lingkungan
sekitar serta
caramenjaga
kesehatan
lingkungan
dalam bentuk
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Kompetensi Dasar Indikator Tingkat Nomor Butir Soal
Ranah “sepefum | Vaid | Baru
IPK diuji

PPKn 1.4.1 Mengikuti C1 9,10, 9,10, | 8,9,

1.4 Menerimasikap sikap sesuai 11,12, 11,12 | 10,
sesual dengan dengan makna 13,14 13,14 | 11,
makna bersatu bersatu dalam 12
dalam keberagaman
keberagaman di di sekolah.
rumah dan
sekolah.

2.4 Menerima 2.4.1 Memahami Cc2 15,16 15,16 | 13,
makna bersatu makna bersatu 14
dalam dalam
keberagaman di keberagaman
rumah dan di sekolah.
sekolah.

3.4 Memahami 3.4.1 Menjelaskan Cc2 17,18, 17,18 | 15,
makna bersatu manfaat hidup 19,20, 16
dalam bersatu dalam 21
keberagaman di keberagaman
rumah dan di sekolah
sekolah. dengan benar.

3.4.2Menjelaskan c2 22,23, 22,23 | 17,
akibat dari 24,25, 18
hidup tidak 26
bersatu dalam
keberagaman
di sekolah
dengan benar.

4.4 Menceritakan 4.4.1 Mensimulasi- C3 27,28, 28, 19,
pengalaman kan tentang 29,30 29, 20
bersatu dalam pengalaman 30
keberagaman di melakukan
rumah dan kegiatan
sekolah. bersatu dalam

keberagaman
di sekolah
dengan benar.
Jumlah Soal Instrumen Penelitian 30 22 20

G. Uji Prasyarat Instrumen Pendlitian
Sugiyono (2016: 92) menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah suatu
alat ukur yang digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Siregar

(2013: 46) mengemukakan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat yang
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dapat digunakan untuk memperoleh, mengolah, dan menginterpretasikan
informasi yang diperoleh dari para responden yang dilakukan dengan
menggunakan pola ukur yang sama. Instrumen penelitian yang digunakan
untuk penelitian harus valid dan reliabel, sehingga perlu diujicobakan terlebih

dahulu untuk mengukur validitas dan reliabilitasnya.

1. Uji Cobalnstrumen Penelitian

Instrumen tes yang telah tersusun perlu diujicobakan kepada kelas yang
bukan menjadi subjek penelitian. Tes uji cobaini dilakukan untuk
mendapatkan persyaratan tes yaitu validitas dan reliabilitas tes. Setelah
instrumen memenuhi syarat yang ditentukan, maka instrumen soal dapat
digunakan. Tes uji cobaini dilakukan padakelas |l SD Negeri 1 Metro
Timur, karenamemiliki akreditasi yang sama yaitu B, kurikulum yang
diterapkan sama, dan jumlah kelas yang sama. Responden pada uji coba

instrumen berjumlah 21 orang peserta didik.

2. Uji Persyaratan Instrumen

Setelah diadakan uji cobainstrumen, selanjutnya menganalisis hasil uji

cobainstrumen. Uji coba tersebut meliputi validitas dan reliabilitas.

a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sugiyono (2016: 121)
valid berarti instrumen yang telah diujicobakan dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Siregar (2013: 46)

menj el askan bahwa validitas atau kesahihan adalah menunjukkan
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sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang seharusnya
diukur. Hasil pendlitian dikatakan valid apabila ada kesamaan antara
data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnyaterjadi pada

objek yang diteliti.

Vadliditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitasis,
karena instrumen yang dikembangkan memuat materi yang hendak
diukur. Tingkat validitas soal tes diukur dengan menggunakan rumus

korelasi paim hiserial. Rumus yang digunakan sebagal berikut.

Noy— M
—_ = p t [P
Yoo = —5— [~
LA

Keterangan:

Yo - Koefisien korelasi point biserial

M, : rata-ratasubjek yang menjawab benar bagi item yang
dicari validitasnya

M; :rata-rataskor tota

S standar deviasi dari skor total

p :propors pesertadidik yang menjawab benar

__ Banyak Pesera Didik yang Menjawab Benar

(p - Jumlah Peserta Didik Seluruhnya )

g :propors pesertadidik yang menjawab salah
(Q=1-p)

Sumber: Arikunto dalam Bintoro (2018: 55)

Kriteria pengujian menggunakan o = 0,05. Apabila rhiung > ltabe,
maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila

Mhitung < Mabel, Maka alat ukur tersebut tidak valid.

Soal tes yang diujicobakan sebanyak 30 soal dengan responden yaitu
21 orang peserta didik kelas 11 SD Negeri 1 Metro Timur. Hasil
analisis uji validitas tersebut diperoleh 22 item soal yang valid dan 8

item soal yang tidak valid (lampiran 23 dan 24, halaman 175-179).
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Soal valid yang berjumlah 22 item, hanya 20 item soal yang
digunakan untuk soal pretest dan posttest, karena 20 item sodl
tersebut sudah mewakili indikator yang akan dicapai dalam

pembel gjaran dan juga pertimbangan bahwa kriteria instrumen tes
yang digunakan haruslah memiliki persentase 25% untuk soal yang
mudah, 50% untuk soal yang sedang, dan 25% untuk soal yang
sukar. Soa yang valid berjumlah 22 item tersebut terdiri atas 6 item
soal C1 (mudah), 10 item soal C2 (sedang), dan 6 item soal C3
(sukar), sehingga satu soal dari C1 dan C3 masing-masing tidak
digunakan dengan pertimbangan tingkat validitas terendah dari item
soal C1 dan C3. Jadi, item soa yang digunakan yaitu C1 berjumlah 5
item soal, C2 berjumlah 10 item soal, dan C3 berjumlah 5 item soal.
Data lengkap hasil analisis uji validitas instrumen tes adal ah sebagai

berikut.

Tabel 7. AnalisisHasil Uji Validitas Instrumen Tes

No Item Nilai Kriteria No Item Nilai Kriteria
Lama | Baru | Validitas Lama | Baru | Validitas

1 0,539 valid 16 14 0,539 valid
2 0,683 valid 17 15 0,689 valid
3 0,486 valid 18 16 0,593 valid
4 0,448 valid 19 -0,018 Drop
0,258 Drop 20 0,074 Drop
0,771 valid 21 0,115 Drop

Blo|o|~Njo|v|s|winie
&

6 0,490 valid 22 17 0,604 valid

7 0,594 valid 23 18 0,501 valid

0,455 valid 24 0,240 Drop

8 0,561 valid 25 0,165 Drop

11 9 0,550 valid 26 0,409 Drop
12 10 0,561 Valid 27 0,124 Drop

13 11 0,512 valid 28 19 0,606 valid

14 12 0,494 valid 29 20 0,549 valid

15 13 0,462 valid 30 0,456 valid
I tabe = 0,433
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b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu
instrumen penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan
dalam waktu yang berbeda. Y usuf (2014: 242) menjelaskan bahwa
yang dimaksud dengan reliabilitas merupakan konsistens atau
kestabilan skor suatu instrumen penelitian terhadap individu yang

sama, dan diberikan dalam waktu yang berbeda.

Menghitung reliabilitas soal tes digunakan rumus KR. 20 (Kuder

Richardson) sebagai berikut.

ra= (ﬁ) (52 ;} nrr)

Keterangan:

rian :reliabilitastes

n : banyaknyajumlahitem

p :propors subjek yang menjawab item dengan benar
g :propors subjek yang menjawab item dengan salah
2pq : jumlah hasil perkalian antarap dan g

S :standar devias dari tes

Sumber: Arikunto dalam Bintoro (2018: 56)

Hasi| perhitungan tersebut kemudian ditafsirkan pada kriteria indeks

reliabilitasnya. Indeks reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Koefisien Reliabilitas

No. Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
1. 0,80-1,00 Sangat kuat

2. 0,60-0,79 Kuat

3. 0,40-0,59 Sedang

4. 0,20-0,39 Rendah

5. 0,00-0,19 Sangat rendah

Sumber: Arikunto dalam Bintoro (2018: 57)
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Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil rhitung = 0,903 (lampiran 26
dan 27, halaman 181-183). Indeks reliabilitas dapat diketahui bahwa

hasil reliabilitas data termasuk dalam kategori sangat kuat.

H. Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data kuantitatif. Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh
metode outdoor learning terhadap hasil belgjar peserta didik pada
pembelgjaran tematik ranah kognitif.
1. Teknik Analisis Data Kuantitatif
Teknik analisis data kuantitatif pada penelitian ini meliputi nilai hasil
belgjar secaraindividual, nilai rata-rata hasil belgjar pesertadidik,
persentase ketuntasan hasil belgjar peserta didik secaraklasikal, dan
peningkatan pengetahuan (N-Gain).
a. Nilai Hasll Belajar secara Individual
Perhitungan nilai hasil belgjar peserta didik pada ranah pengetahuan
secara individu menggunakan rumus sebagai berikut.

NP=- % 100
M
Keterangan:
NP =nilai pengetahuan
R = skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM = skor maksimum item
100 = hilangan tetap
Sumber: Purwanto (2009: 102)

b. Nilai Rata-rata Hasll Belgjar Peserta Didik
Rumus untuk menghitung nilai rata-rata seluruh peserta didik

menggunakan rumus mean atau X bar yaitu sebagai berikut.
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Keterangan:

X = nilai rata-rata seluruh peserta didik

X = tota nila yang diperoleh peserta didik

N = jumlah pesertadidik

Sumber: Aqib, Jaiyaroh, Diniati, dan Khotimah (2010: 40)

Per sentase K etuntasan Hasil Belajar Peserta Didik secara
Klasikal

Menghitung persentase ketuntasan hasil belgjar pesertadidik secara
klasikal dapat menggunakan rumus sebagai berikut.

Peserta didik yvang tuntas belajar
=L i A %7 % 100%
¥ Peserta didik

P

Sumber: Aqib, Jaiyaroh, Diniati, dan Khotimah (2010: 41)

Tabd 9. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik

No. Per sentase Kriteria
1. > 85% Sangat Tinggi
2. 65-84 % Tinggi
3. 45-64 % Sedang
4, 25-44% Rendah
5. <24 % Sangat Rendah

Sumber: Aqib, Jaiyaroh, Diniati, dan Khotimah (2010: 41)

. Peningkatan Pengetahuan (N-Gain)

Setelah mel akukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas
kontrol maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttest dan
peningkatan pengetahuan (N-Gain). Pretest dilakukan sebelum
kegiatan pembel g aran untuk mengukur pengetahuan awal peserta

didik mengena materi pelgjaran yang akan disampaikan oleh guru,
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sedangkan posttest dilakukan untuk mengetahui gambaran tentang
pengetahuan pesertadidik setelah berakhirnya kegiatan pembelajaran.
Kemudian hasil pretest dan posttest dibandingkan sehingga dapat
diketahui seberapajauh pengaruh pembelgjaran yang telah dilakukan.
Menurut Meltzer dalam Bintoro (2018: 57) untuk mengetahui

peningkatan pengetahuan, digunakan rumus N-Gain sebagai berikut.

_ skorposttest — skor pretest
skor maksimum — skor pretest

N-Gain tersebut kemudian dikategorikan sebagai berikut.
Tinggi :0,7< N-Gain<1
Sedang : 0,3< N-Gain< 0,7
Rendah : N-Gain < 0,3
Sumber : Méeltzer dalam Bintoro (2018: 57)
Uji Persyaratan Analisis Data
Uji persyaratan analisis data pada penelitian ini menggunakan uji
normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Teknik uji
normalitas menggunakan rumus chi kuadrat. Pengujian normalitas
data menggunakan rumus chi kuadrat yaitu sebagai berikut.
1) Rumusan hipotesis:
Ho, = Populas yang berdistribusi normal
Ha = Populas yang berdistribusi tidak normal.

2) Rumus statistik yang digunakan yaitu chi kuadrat berikut ini.

2 _ vk [0;—E)*
X hitung = Zi:l T
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Keterangan:

x> : normalitas sampel

O frekuens pengamatan

E :frekuens yang diharapkan

k :banyaknyakelasinterval

Sumber: Arikunto dalam Bintoro (2018: 58)

O; (frekuens pengamatan) dan E; (frekuensi yang diharapkan)
dicari dengan membuat |angkah-langkah sebagai berikut.
a) Membuat daftar distribusi frekuensi

(1) Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar-data

terkecil.

(2) Menentukan banyak kelasinterval (K) =1 + 3,3 1og n.

(3) Menentukan panjang kelas interval (P) = ;‘.

(4) Menentukan rata-rata simpangan baku.
b) Membuat daftar distribusi frekuensi harapan (E;) dan
frekuens pengamatan (O;).
Kriteria uji yaitu: apabila X?hitung < X tape Maka populasi
berdistribusi normal, sedangkan apabila thitung > Xapa Maka

populasi berdistribusi tidak normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua
sampel berasal dari populas dengan variansi yang sama atau tidak.
Anaisisini dilakukan untuk memastikan apakah asumsi

homogenitas pada masing-masing kategori data sudah terpenuhi atau



belum. Apabila asumsi homogenitasnya terbukti maka peneliti dapat

mel akukan pada tahap analisis data lanjutan.

Teknik pengujian homogenitas dua variabel sebagai berikut.
Rumusan hipotesis:

H, = Populasi mempunyai varians yang homogen.

H, = Populasi mempunyai varians yang tidak homogen.

Uji homogenitas digunakan rumus uji F sebagai berikut.

varian terbesar

F . = + 1
hitung varian terkecil

Sumber: Muncarno (2016: 57)

Harga Fnitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Fiang Untuk
diuji signifikansinya dengan taraf signifikans yaitu 0,05 dan

dk = n- 1. Berlaku ketentuan, bila Fjtung < Ftapet Mmaka H, diterima
dan H, ditolak. H, diterima berarti varian homogen. Adapun jika

Fhitung > Ftabe Maka varian tidak homogen.

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan jika data telah diuji dengan uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui adakah pengaruh
X (metode outdoor learning) terhadap Y (hasil belgjar). Uji hipotesis
digunakan untuk mencari bukti atas hipotesis yang telah dirumuskan.
Adapun hipotesis statistik pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
Ha: thitung > ttabel

Ho : thitung < ttabel



Uji hipotesis menggunakan rumus independent sample t-test. Rumus
t-test yang digunakan adalah pooled varians karena jumlah anggota
sampel 1 tidak sama dengan jumlah anggota sampel 2 serta varians

homogen. Rumus yng =ligunakan adalah sebagal berikut.

thitung = =7 — N ==
([(ng=1)§¢* +(ma—1)82° 1 1
1'.I r.||+ r.|3—,'-! : g g

Keterangan :

X, = rata-ratadata pada sampel 1
X, = rata-ratadata pada sampel 2
n; = jumlah anggota sampel 1
n» = jumlah anggota sampel 2
$,% = varians sampel 1

5,* = varians sampel 2

Sumber: Muncarno (2016: 56)

Berdasarkan rumus, diterapkan taraf signifikans 5% atau o = 0,05
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dengan dergjad kebebasannya (dk) = n; + n, — 2, maka kaidah keputusan

yaitu: jika thitung > ttabel maka H, diterima, sedangkan jika thitung < Ttabel
maka H, ditolak. Apabila H, diterima berarti terdapat pengaruh yang

positif dan signifikan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan metode outdoor
learning terhadap hasil belgjar pesertadidik kelas 11 SD Negeri 10 Metro
Timur. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen
sebesar 81,818 lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 75. Jumlah peserta didik
kelas eksperimen yang tuntas 16 orang dan yang belum tuntas 6 orang,
sedangkan pada kelas kontrol yang tuntas 12 orang serta yang belum tuntas
12 orang. Persentase ketuntasan kelas eksperimen sebesar 72,727% lebih
tinggi dari kelas kontrol yaitu 50%. Hasil perhitungan uji hipotesis diperoleh
thitung > tabe @tal 2,062 > 2,021, berarti H, diterima, artinya terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan pada penerapan metode outdoor |earning terhadap

hasil belgjar pesertadidik kelas I1 SD Negeri 10 Metro Timur.

B. Saran
Saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti antaralain sebagai berikut.
1.  PesertaDidik
Hendaknya peserta didik |ebih aktif dalam kelompok, Iebih kondusif

dan terarah dalam melaksanakan pengamatan di luar kelas, dan
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bertanggung jawab atas tugas yang diberikan pada pembelgjaran yang
menerapkan metode outdoor learning. Selain itu, peserta didik perlu
membiasakan diri untuk menyimak penjelasan dari pendidik tentang
langkah-langkah pembelgjaran di luar kelas agar dapat melaksanakan
pembel gjaran dengan baik dan waktu yang digunakan lebih efektif,
sehingga hasil belgjar lebih maksimal.

Pendidik

Kesigpan pendidik dalam menerapkan metode outdoor learning perlu
ditingkatkan dengan mengefektifkan waktu belgar, meningkatkan
strategi penguatan konsep, dan meningkatkan kreativitas untuk menarik
pesertadidik agar Iebih antusias dalam melaksanakan proses
pembelgjaran di luar kelas. Pendidik sebaiknya selalu memotivasi dan
memberikan apresiasi positif terhadap respon peserta didik agar lebih
giat belgjar sehingga proses pembelgaran lebih optimal.

Sekolah

Sekolah harus mendukung dan memfasilitasi penerapan metode outdoor
learning agar dapat meningkatkan mutu pembel gjaran di sekolah.
Peneliti Lain atau Peneliti Lanjutan

Sebagai bahan referensi untuk penelitian berikutnya mengenai metode
outdoor learning yang pada penerapannya harus dipersiapkan dan
dilaksanakan dengan maksimal sehingga hasil penelitian akan lebih
optimal. Peneliti merekomendasikan bagi peneliti lain untuk dapat
menerapkan metode outdoor learning dalam pembelgaran, kelas, dan

tempat yang berbeda.
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